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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggralmainan sepakbola
modifikasi terhadap peningkatan kerjasama pesdadik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani kelas VIl di SMP Negeri 2 Depok

Penelitian ini merupakan penelitigne-experimental design dengan desain
penelitian yang digunakan adaldne Group Pretest and Posttest Design.
Populasi penelitian ini adalah kelas VIII SMP NedeiDepok yang terdiri dari
128 peserta didik dari 4 kelas yang berbeda. Paslzelipan ini, peneliti
menggunakan 32 peserta didik dari kelas VIII A galbaampel, dimana teknik
pengambilan sampelnya adalabndom sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian adalah angket kerjasama. Tekraksas data menggunakan uji-t
dengan taraf signifikansi 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pergamang signifikan
permainan sepakbola modifikasi terhadap kerjasasarta didik kelas VIII SMP
Negeri 2 Depok. Dengan nilai t hitung sebesar 2% ¥2,04 (t-tabel), sehingga
Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Nilai rata-rgp@sttest lebih tinggi dari nilai
rata-rata pretest (153,50 > 139,41). Dengan demillapat disimpulkan bahwa
permainan sepakbola modifikasi dalam pembelajar@amdidikan jasmani
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kerjapaserta didik kelas VIl
SMP Negeri 2 Depok dengan peningkatan sebesar%0,11

Kata kunci :Permainan sepakbola modifikasi, kerjasama.



THE INFLUENCE OF MODIFICATED FOOTBALL GAME IN
PHYSICAL EDUCATION LEARNING TO INCREASE THE
STUDENTS’ COOPERATION IN THE EIGHT GRADE
STUDENT OF SMP N 2 DEPOK

By

Wahyu Arum Kusuma Dewi
NIM 14601241040

ABSTRACT

This research is aimed to know the modificated Walbt influence in
increasing the students’ cooperation in physicaication learning at the eighth
grade of SMP N 2 Depok.

This research belongs to the pre-experimental de€dime Group Pretest
and Posttest Design, kind of the design reseasclised in this research. The
population of it is the eighth grade students of’SM 2 Depok that consists of
128 students from four different classes. In these; the researcher uses 32
students of VIII A as the sample, in which the t@gne is random sampling. The
instrument used in this research is cooperatiostqu@aire. To analyze the data,
the researcher uses t-test analysis with 0,05fgignce level.

The result shows that there is a significant inileee from modificated
football. By the value of is 24,710 > 2,04 (table-t), so the alternativedilipsis
(Ha) is accepted. The average of posttest is higten that pretest (153,50 >
139,41). Thereby, it can be concluded that mod#dafootball in Physical
education learning gives a significant influence ingrease the eighth grade
students’ cooperation of SMP N 2 Depok with 10,lih&seasing value.

Keyword : Modificated football game, cooperation.



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wahyu Arum Kusuma Dewi

NIM : 14601241040
Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dam&yja
Judul TAS  :Pengaruh Permainan Sepakbola Modifikatalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani terhadap Penimgkata
Kerjasama Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Blep
Menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya sagadiri. Sepanjang
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pengapatditulis atau diterbitkan

orang lain kecuali sebagai acuan kutipan dengargikin tata penulisan karya

ilmiah yang telah lazim.

Yogyakarta, 01 Maret 2018
Yang menyatakan

(\

Wahyu Arum Kusuma Dewi
NIM. 14601241040



LEMBAR PERSETUJUAN

Tugas Akhir Skripsi dengan Judul
PENGARUH PERMAINAN SEPAKBOLA MODIFIKASI DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI TERHADAP

PENINGKATAN KERJASAMA PESERTA DIDIK
KELAS VIII SMP NEGERI 2 DEPOK

Disusun oleh:

Wahyu Arum Kusuma Dewi
NIM. 14601241040

telah memenuhi syarat dan disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk
dilaksanakan Ujian Akhir Tugas Akhir Skripsi bagi yang

bersangkutan.

Yogyakarta, 01 Maret 2018

Mengetahui, Disetujui,
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing,
Dr. Gun Pd Drs. Agus Sumhendartin Suryobroto, M.Pd.

NIP.1981¢ 200604 1 001 NIP. 19581217 198803 001



HALAMAN PENGESAHAN
Tugas Akhir Skripsi

PENGARUH PERMAINAN SEPAKBOLA MODIFIKASI DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI TERHADAP
PENINGKATAN KERJASAMA PESERTA DIDIK
KELAS VIII SMP NEGERI 2 DEPOK

Disusun oleh:
Wahyu Arum Kusuma Dewi
NIM. 14601241040
Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir Skripsi Program Studi
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Yogyakarta

Pada tanggal 28 Maret 2018

TIM PENGUJI
Nama/Jabatan Tanda Tangan Tanggal
Drs. Agus Sumhendartin Suryobroto, M.Pd. G-~y A8/
Ketns Penghidl iiriting™ =@ K 0 N g | e

5/ o0&

Nurhadi Santoso, M.Pd. F
Sekretaris Penguji
Fathan Nurcahyo, S. Pd. Jas., M.Or. ‘-"’/y 201§

Penguji

‘Pwﬁpﬂﬂﬁ’a 74 Suherman, M.Ed.
- %40707 198812 1 001,

Vi



MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib dwatm kecuali kaum itu
sendiri yang mengubah apa-apa yang ada pada diekaie
Q.S. Ar-Ra’'d ayat 11

“Barangsiapa yang menempuh jalan untuk menuntut,inmakaAllah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga”
HR. Muslim

“Apapun itu yang penting Allah Subhanahu Wata'atho, lakukan semuanya
dengan ikhlas.”
Wahyu Arum Kusuma Dewi

Vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim...

Berkat rahmat dan karunia Allah SWT, skripsi inpdasaya selesaikan.
Rasa syukur mengantarkan saya untuk mempersembdiakga sederhana ini
untuk:

1. Kedua orang tua ku sebagai tanda bakti, hormatrasa terimakasih yang
tiada terhingga kupersembahkan karya kecil ini kidapak Sidono dan lbu
Siti Umiyah tercinta yang telah memberikan kasilgasg, dukungan dan
pengorbanan luar biasa yang tiada mungkin ku belaga dengan selembar
kertas persembahan ini. Terimakasih atas segdiaasip kasih sayang, doa
dan nasihat untuk menjadi lebih baik. Semoga seliblerikan kesehatan dan
perlindungan oleh Allah SWT.

2. Saudaraku tersayang mas Sukma Puji Kuncahyo danwWaayu Kuncoro
Jati yang selalu memberikan dukungan dan menghibuldngan canda
tawanya dikala lelah.

3. Sahabat-sahabatku Silvia, Hawa, Yusila, Ika, Powdoel, dan Ghulam yang

selalu memberikan motivasi dan dukungan sampale=ainya skripsi ini.

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah membanikrahmat dan

karunia-Nya, Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untolemenuhi sebagian

persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pkadidengan judul “Pengaruh

Permainan Sepakbola Modifikasi dalam Pembelajar@amdidikan Jasmani

terhadap Peningkatan Kerjasama Peserta Didik RAIARSMP Negeri 2 Depok”

dapat disusun sesuai dengan harapan. Banyak haltgkam penulis lalui selama

proses penulisan skripsi hingga selesai. Berbagatuan baik yang bersifat

materiil dan moril telah penulis terima dari banyakak. Untuk itu penulis ingin

menyampaikan ucapan terimakasih kepada yang tedtorm

1.

Drs. Agus Sumhendartin Suryobroto, M.Pd. selaku eDdo®embimbing
Skripsi yang senantiasa memberikan bimbingan, araam motivasi demi
terselesaikannya skripsi ini.

Bapak Ermawan Susanto, M.Pd. dan bapak Sujarwd,. BB, M.Pd. selaku

expert judgement yang telah memberikan saran dan perbaikan sehingga

penelitian Tugas Akhir Skripsi dapat terlaksana.

Drs. Agus Sumhendartin Suryobroto, M.Pd., Bapakhiddr Santoso M.Pd.,
dan bapak Fathan Nurcahyo, S.Pd.Jas., M.Or. selakatua
Penguji/Pembimbing, Sekertaris, dan Penguji yalaitememberikan koreksi

perbaikan secara komprehensif terhadap skripsi ini.



4. Dr. Guntur, M. Pd. selaku Ketua program studi PJKRkultas Iimu
Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta yantahtememberikan
bantuan dan fasilitas selama proses penyusunars Ridar Skripsi ini.

5. Bapak/lbu dosen yang telah memberikan bekal ilmilansg penulis
menempuh pendidikan di Universitas Negeri Yogyakart

6. Prof. Dr. Wawan S. Suherman, M.Ed. selaku DekanuFa&k IImu
Keolahragaan yang telah memberikan izin guna metkpenelitian.

7. Bapak Supriyana, S.Pd., M.Pd.l, selaku kepala $6k8MP Negeri 2 Depok
yang telah memberikan izin penelitian.

8. Bapak Siswanto Hadi, S.Pd., guru penjas di SMP Nepok yang telah
membantu kelancaran dan memberi kepercayaan dalangambil data
penelitian pada pembelajaran penjas di SMP N 2 Repo

9. Semua pihak yang telah membantu baik secarauaggsaupun tidak
langsung demi terselesaikannya skripsi ini.

Semoga segala bantuan, dukungan dan doa yangkdibémepada penulis
memperoleh ganjaran yang berlipat dari Allah SW&m8ga skripsi ini dapat
menjadi suatu karya yang bermanfaat dan membed&ampak positif bagi semua
pihak.

Yogyakarta, 01 Maret 2018
(7 e X

Wahyu Arum Kusuma Dewi
NIM. 14601241040



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL. ... e [

ABSTRAK...

SURAT PERNYATAAN ............................................................... v
LEMBAR PERSETUJUAN ..o e %
HALAMAN PENGESAHAN......... ittt e e e enn Vi
MOTTO e e Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN. ..., viii
KATA PENGANTAR oo e e e e X
DAFTAR TABEL ..ot e e e X
DAFTAR GAMBAR ... ...t e e XIV
DAFTAR LAMPIRAN. ... XV

BAB 1 PENDAHULUAN

nTmoow2>

Latar Belakang..........ccccovevi i L
Identifikasi Masalah ...........ccooveiiiiiiiiic e 1
Pembatasan Masalah .............cc.ccooviiiiiiiiiicinn 4
Perumusan Masalah............c.ccoooiiiii il
Tujuan Penelitian..........ooeeeiiiiiiiie e 8
Manfaat Penelitian ...........cooooviiiiiiiiieeeeeee e 8

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A.

B.
C.
D.

Kajian Teori

Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani................ 10
PEIMAaINAN ......uiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 15
Permainan Sepakbola...........cccoooiiiiiiiioeen 16
Modifikasi Permainan dalam Pembelajaran Pendidikan
JASMANT i 20
Hakikat Permainan Sepakbola Modifikasi......um...... 21
KerasSama.........uuuuuuuiiiiin et 25
Karakteristik Peserta Didik Sekolah Menengah Peatam30
Kajlan Penelitian yang Relevan.. TP PPPTRRUUUPPPPTRRRC X |
Kerangka Berpikir ........cccooeeeeiiiiiiiieeieeeeee e 35
Hipotesis Penelitian ...............uuiiiiiommeeiiiiii s 37

PwonNE

\‘.0’.0"

BAB IIl METODE PENELITIAN

Cowp

Desain Penelitian ............uuuueiiiiiiiiiccieeeii e 38
Tempat dan Waktu Penelitian.............cccocemmeeiiiiiieeeeeeeee, 39
Populasi dan Sampel Penelitian............commeeeeeeiicccnnnnnn.. 40
Definisi Operasional Variabel ...............ummmeeeiiiiiiiiieeeeennn.. 41

Xi



E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data....... 42

1. Instrumen Penelitian..........ccoooeeiiiiiiiiiiiiiiii e 42
2. Teknik Pengumpulan Data.................vvvmmmmmmneeeeeeeeeennnn. 46
F. Pengujian INStrUMEeN .........cooiiiiiieee e 47
G. Teknik Analisis Data ............eeueiiiiiisieeeeeiiiee e e eeeeee e 50
L. Uji Prasyarat........ccoooooooeeeeeeeees e 51
2. Pengujian HIipOteSiS........uuuruiiiiiiiiieeeceeeees e eeeeeeeeeeeeiinnnns 52
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian............oooiiiiiiiiiiiii o e eeeeeeieenns 54
B. Hasil Uji Prasyarat............cccceeeeviiis e e e e e e e 58
C. Hasil Uji HIPOESIS.....cceiiiiiiiiiiiiiiee ettt 60
D I =10 0] o= 1 F= LT T o S 61
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A KESIMPUIAN. ... e 65
B. Implikasi Hasil Penelitian ............ccccooovveeriiieeiiiiiiiiiieeee e 65
G SAIAN ... e 66
D. Keterbatasan Penelitian ............ccccoovveeeeceiii e, 67
DAFTAR PUSTAKA oottt e e e e e 68
LAMPIRAN .ttt e et r e e e e e e e e e e e e e e e e e e e 70

Xii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kerjasama.......coo.cceeeeeerririiiiiiiiinneeeeeeeennn 44
Tabel 2. Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban......................... 45
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas InStrumen..........ccccccooeeeeeevvveeveeiiiiin, 50
Tabel 4. Klasifikasi Reliabilitas Instrumen ............ccccccoiiiiiiiiiiiiieee 50
Tabel 5. Deskripsi Statistik Tingkat Kerjasama P@sbidik Pretest........ 54
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tingkat KerjasamadptasDidik Pretest..... 55
Tabel 7. Deskripsi Statistik Tingkat Kerjasama PesBidik Posttest ...... 56
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tingkat KerjasamadptesDidik Posttest.... 57
Tabel 9. Hasil Perhitungan Uji Normalitas....ccccc....ooooeeeeviiiviiiieeiiiiiiinnnn. 59
Tabel 10. Hasil Perhitungan Uji HOMOQEeNitas cccceee.oovveeeeeeeiiiiiiiiiiiiiines 59
Tabel 11. HaSil Ujt ..ottt 60

xiii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Lapangan Sepakbola Empat Gawang ... oooeeeeeeeeeeeeeenns 22
Gambar 2. Kerangka Berpikir ..o 37
Gambar 3. Desain Peneliti@ne Group Pretest and Posttest Design ....... 38
Gambar 4. Grafik HasPretest Tingkat Kerjasama Peserta Didik ............. 56
Gambar 5. Grafik HasPosttest Tingkat Kerjasama Peserta Didik . .......... 58

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Surat Izin Penelitian dari Fakulatas... . oeoovvevven.. 71
Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dari BAKESBANGPQL............. 72
Lampiran 3. Surat Pernyataan Validasi ............ccccocvee e vcnvvcmnee. 13
Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian...............ccoovoeiii s veme. 75
Lampiran 5. Instrumen Penelitian.............oooooiiiiiiiiiiii i 76
Lampiran 6. RPP Program Treatment.............ccoociviii e i i i 79
Lampiran 7. Contoh Hasil Pengisian Angket Pendlitia.................. 110
Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Instrumen .............cocevvviiiciinnnnennn. 113
Lampiran 9. Data Penelitian................ccoo oo e, 114
Lampiran 10. Deskriptif Statistik..............ccoooiiii i, 116
Lampiran 11. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas..................... 120
Lampiran 12. Hasil Uji t.......ooie i 121
Lampiran 13. Daftar Hadir .............cccooiiiiiiii e, 123
Lampiran 14. DOKUMENTASI...... ..o v e e 124

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia. idtesd harus
dilakukan sedini mungkin untuk dapat meningkatkaalikas hidup. Pendidikan
yang baik akan berpengaruh terhadap kemajuan sudde manusia suatu
bangsa. Sebaliknya, pendidikan yang kurang tedatgan baik akan berdampak
buruk terhadap kualitas sumber daya manusia. Obaienk itu, pendidikan
merupakan suatu hal yang mendasar dalam kehidupausia serta memiliki
hubungan erat dengan kemajuan manusia itu sendiri.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Pasal 3 tahun 2@08amng Sistem
Pendidikan  Nasional, bahwa “Tujuan pendidikan nadio adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusiea yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajséhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang deais serta bertanggung
jawab.” Lembaga pendidikan mempunyai fungsi untuleletakkan dasar
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikoma@ebagai unsur menuju
kepada pembinaan anak menjadi pribadi yang menkiikerdasan, sehat jasmani
dan rohani, serta berakhlak mulia. Dengan adanydigé&an diharapkan dapat
menjadikan setiap individu lebih baik dan berpéuilgositif, baik untuk dirinya
sendiri, orang lain maupun negara.

Pendidikan yang wajib diberikan di sekolah adal@mdidikan jasmani.

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak tddipssahkan dari proses



pendidikan, karena pendidikan jasmani memiliki peyang cukup besar bagi
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Pakikatreya pembelajaran
pendidikan jasmani tidak hanya bertujuan untuk mgiatkan keterampilan saja,
melainkan untuk meningkatkan aspek afektif dan kdgmeserta didik melalui

aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani merupakansgsopendidikan melalui
pemberian pengalaman belajar kepada peserta defikpd aktivitas jasmani,
bermain dan olahraga yang direncanakan guna menaggsertumbuhan dan
perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterdampberfikir dan sosial.

Tujuan pendidikan jasmani adalah memberikan kesempkepada anak
untuk mempelajari berbagai kegiatan yang membikaligeis mengembangkan
potensi anak, baik dalam aspek fisik, mental, o®emosional dan moral
(Mahendra, 2012: 23). Melihat tujuan pendidikannmjasi tersebut, salah satu
tujuan pendidikan jasmani adalah mengembangkark asektif anak. Pendidikan
jasmani bertujuan untuk merubah sikap maupun perilpeserta didik yang
kurang baik menjadi lebih baik. Hasil belajar sikafektif tersebut berkaitan
dengan minat, sikap, dan nilai-nilai.

Tujuan pendidikan jasmani tidak terlepas dari panan pendidikan
karakter melalui aktivitas jasmani dan olahragandiiikan karakter dapat
dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan bpekerti, pendidikan moral,
pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemuam peserta didik
untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihgpa &ang baik, dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-ld@mgan sepenuh hati

(Kemdiknas, 2010). Pendidikan karakter perlu ditaken kepada peserta didik



karena dalam dunia pendidikan saat ini pendidikaaktéer menjadi permasalahan
yang hangat dibicarakan, dengan fakta yang mekkajubahwa karakter bangsa
pada zaman globalisasi ini merosot sangat tajam.

Merosotnya pendidikan karakter peserta didik diot®k dapat diatasi
dengan cara penanaman pendidikan karakter mela&odigikan jasmani di
sekolah yang akan memberikan kesadaran kepadagdsiik sehingga mampu
bersaing, beretika, bermoral, sopan santun, dantbeaksi dengan masyarakat.
Seorang guru penjas harus memberikan ruang pefidikauntuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran pendidikan jasmani yangnakerpengaruh terhadap
karakter dalam pembelajaran.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran pendidilamnaja tidak selalu
berjalan dengan mudah, terdapat banyak kendalalyang dihadapi mulai dari
faktor eksternal maupun internal, seperti kendalarea dan prasarana, kualitas
guru dan kesiapan peserta didik. Berdasarkan basigrvasi di SMP Negeri 2
Depok, salah satu masalah yang terjadi adalah goyankerjasama peserta didik
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Hal terselagiat dilihat pada saat
proses pembelajaran pendidikan jasmani, pesert&k daiednderung bersikap
individual dan kurang bekerjasama dalam menampilkagas gerak yang
diberikan oleh guru. Selain itu, guru dalam pengaimn materi pendidikan
jasmani masih saja menganut pada zaman dulu yasgabdonvensional yakni
mengedepankan kepada keterampilan fisik dan meripgikgn aspek-aspek lain
seperti kognitif dan aspek sosial (afektif). Guralasn menyampaikan materi

pembelajaran hanya menerapldnil keterampilan teknik kepada peserta didik,



sehingga tujuan pembelajaran pada aspek afek@rigedidik tidak tercapai, hal
ini membuat proses pembelajaran kurang efektifrdarupakan salah satu faktor
yang menyebabkan menurunnya mutu pendidikan kargktserta didik di
sekolah.

Salah satu aspek afektif yang perlu dikembangkdandgpembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah yaitu kerjasama. a&ana akan memungkinkan
peserta didik untuk saling menghargai, menolong skingan yang lain dan
memberikan kepercayaan antar anggota kelompok gghimlapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Untuk itu, sikap kerjasgmdu diajarkan dan dibina
sejak dini.

Kebiasaan kerjasama dapat dikembangkan melaluvitaistipembelajaran
olahraga permainan yang akan memberikan dampakfpmsyi peserta didik di
kehidupan sosialnya. Kerjasama dalam pembelajarihraga permainan
merupakan salah satu faktor utama yang akan memglgreserta didik untuk
berhasil dalam belajar olahraga permainan. Dalaamrafja permainan selalu
dituntut untuk sebagaimana berkehidupan sosial ayarakat, dituntut adanya
kerjasama, saling menghargai dan tanggung jawatptiBpula pada kehidupan
sehari-hari setiap individu dituntut selalu berabisasi dengan individu lain dan
mematuhi etika. Peserta didik yang terbiasa bekama selama pembelajaran
diharapkan akan membawa kebiasaannya tersebut lkan deehidupan di
masyarakat, sehingga peserta didik akan memilige#alian yang tinggi kepada
lingkungan sekitar. Berikut adalah kompetensi dasamainan bola besar yaitu

sepakbola di SMP Negeri 2 Depok yang terdapat tupgamyampaian nilai afektif



yang harus diimplementasikan oleh peserta didikapth kompetensi dasar

dalam materi pembelajaran permainan sepakbola ¥&leSMP yaitu:

Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agamagydianut dalan
melakukan aktivitas jasmani, permainan dan olahraga

2.1 Berperilaku sportif dalam bermain;

2.2 Menunjukkan kemauan kerjasama dalam melaku&drabai aktivitas
fisik;

2.3 Toleransi dan mau berbagi dengan teman dalalekui@n aktivitas
fisik;

3.1 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterdamppermainar
bola besar; dan

4.1 Mempraktikkan variasi gerak spesifik dalam bgd permainan bola
besar sederhana.

Permainan sepakbola merupakan permainan beregu diarankan oleh
dua regu dengan masing-masing regu terdiri darielasbpemain. Tujuan
permainan sepakbola adalah untuk memasukkan bolgakeng lawan dan
berusaha mempertahankan gawang sendiri dari serataygan. Sepakbola
merupakan permainan beregu yang menuntut adanyék tdlRsar dan strategi
yang baik, serta kerjasama yang baik antar pemidml. ini dikarenakan
karakteristik sepakbola merupakan permainan beetgu kelompok sehingga
membutuhkan kerjasama dalam permainannya.

Olahraga permainan sepakbola memerlukan tempapedengkapan yang
memadai agar pembelajaran dapat berjalan deng&n lbegpangan merupakan
fasilitas yang harus ada untuk dapat memainkangeen ini dan menjadi faktor
penting dalam terlaksananya pembelajaran yangiefékian tetapi tidak semua

sekolah memiliki lapangan yang dapat digunakankub&umain sepakbola karena



tidak memiliki lahan yang cukup luas. Di SMP NegerDepok tidak memiliki

lapangan yang luas dan belum memiliki peralatargyaemadai untuk proses
pembelajaran permainan sepakbola, sehingga gunatdlituntuk kreatif dalam
memodifikasi pembelajaran agar tujuan pembelajaeiap tercapai. Tujuan
pembelajaran tidak hanya mencakup domain psikomkotoelainkan domain

afektif juga perlu dikembangkan kepada pesert&kdidi

Melihat begitu kompleksnya permasalahan yang tedacMP Negeri 2
Depok, maka diperlukan pendekatan pembelajaran hnly efektif dan efisien
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai baik dagi kognitif, afektif dan
psikomotor, salah satunya dengan menerapkan peamasepakbola yang
dimodifikasi secara menarik dan kreatif yang disgdsaan dengan sarana dan
prasarana yang ada sehingga dapat berpengaruldaprimasil belajar peserta
didik terutama dalam aspek afektif yaitu kerjasama.

Modifikasi dapat diterapkan pada olahraga permaisepakbola dalam
bentuk modifikasi peralatan dan perlengkapan, baikdifikasi lapangan
permainan, modifikasi bola yang digunakan, maupuodifikasi cara bermainnya.
Sebagaimana dikemukakan oleh Bahagia & Suhermad0(284) menjelaskan
bahwa, “Modifikasi pembelajaran permainan dapateabshanakan melalui
pengurangan dan penambahan struktur permainareriirs” Penambahan dan
pengurangan struktur permainan yang diterapkanndateodifikasi sebaiknya
tidak menghilangkan esensi dari sebuah olahragmagmean, karena inti dari
modifikasi yaitu bagaimana peserta didik dapat kuédan dan terlibat akif dalam

permainan tanpa menghilangkan bagian penting éamainan tersebut.



Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di ataka penulis ingin
menganalisis permasalahan tersebut dengan fokua pafan “Pengaruh
Permainan Sepakbola Modifikasi dalam Pembelajar@amdidikan Jasmani
terhadap Peningkatan Kerjasama Peserta Didik K&laSMP Negeri 2 Depok.”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makat dédentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1. Guru dalam penyampaian materi pendidikan jasmasihmeaja menganut
pada zaman dulu yang bersifat konvensional.

2. Kurangnya kerjasama peserta didik dalam pembeta@eadidikan jasmani

3. Di SMP Negeri 2 Depok tidak memiliki lapangan yalugs dan belum
memiliki peralatan yang memadai untuk proses peajr@n permainan
sepakbola.

4. Belum diketahui pengaruh permainan sepakbola nkadifi terhadap
peningkatan kerjasama peserta didik kelas VIIIPSNegeri 2 Depok.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikesialah di atas, maka
perlu dibatasi. Pembatasan masalah dalam peneiliiiggada masalah pengaruh
permainan sepakbola modifikasi dalam pembelajaramdidikan jasmani
terhadap peningkatan kerjasama peserta didik k&ladi SMP Negeri 2 Depok.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratds, masalah yang

terkait dengan penelitian ini adalah “Apakah adagaeuh yang Signifikan dari



Permainan Sepakbola Modifikasi dalam Pembelajar@amdidikan Jasmani

terhadap Peningkatan Kerjasama Peserta Didik Réldsdi SMP Negeri 2

Depok?”

E.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetapeingaruh permainan

sepakbola modifikasi terhadap kerjasama pesertik didlam pembelajaran

pendidikan jasmani kelas VIl di SMP Negeri 2 Depok

F.

1.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

a.

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapa&mberikan
sumbangan pemikiran dalam pendidikan jasmani utgmapada
peningkatan kerjasama peserta didik dalam pemipafajpendidikan
jasmani melalui pembelajaran permainan sepakbodtifikasi.

Secara khusus hasil penelitian ini dapat dimanématkuntuk
mengembangkan penelitian yang sejenis dan membek&atribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan terutama jpadhng

pendidikan jasmani.

Manfaat Praktis

a.

Manfaat Bagi Peserta Didik

Manfaat yang dapat dirasakan oleh peserta didgatdderupa
adanya peningkatan kerjasama peserta didik dalambgdajaran
pendidikan jasmani melalui pembelajaran yang sesdangan

karakteristik peserta didik.



b. Manfaat Bagi Guru
Bagi guru penelitian ini bermanfaat untuk dijadikdorahan
pertimbangan dalam memilih pembelajaran yang sessl@gai upaya

untuk meningkatkan kerjasama peserta didik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Belajar merupakan aktivitas utama dalam sebuah epros
pembelajaran. “Belajar merupakan suatu proses pkaub tingkah laku
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkunga@dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya” (Sugihartono, dkk. 2007: 749rd&sarkan pendapat
tersebut secara umum dapat disimpulkan bahwa betsgaupakan suatu
proses perubahan tingkah laku dan kemampuan bengaks relatif tetap
karena adanya interaksi individu dengan lingkungann

Pembelajaran dalam arti umum dapat diartikan sebaeyubahan
perilaku yang relatif tetap sebagai hasil dari psogembelajaran itu sendiri.
Pembelajaran menurut Sudjana yang dikutip Sugihartdkk. (2007: 74)
merupakan “Setiap upaya yang dilakukan dengan gergeh pendidik
yang dapat menyebabkan peserta didik melakukanateegibelajar.”
Berdasarkan pengertian pembelajaran tersebut dhpampulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukanrasesengaja oleh
pendidik untuk memberikan kegiatan belajar yangtéfdan efisien.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, iatey
pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pdkalkini berarti bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan #&k&nyergantung

bagaimana keseluruhan proses pembelajaran yangmiligleserta didik.
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Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki kuiats dan inovasi supaya
pembelajaran yang dihasilkan akan memiliki kualiy@ng tinggi.

Pendidikan jasmani merupakan proses pembelajarang ya
memanfaatkan aktivitas jasmani untuk mencapai tujysendidikan.
Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral datens pendidikan
secara keseluruhan. Pelaksanaan pembelajaran gandjdsmani harus
diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan ters&€hjuan pendidikan
jasmani bukan hanya aktivitas jasmani itu senditapi untuk
mengembangkan potensi peserta didik melalui ag\jasmani.

Orientasi pembelajaran pendidikan jasmani harusesdaikan
dengan perkembangan peserta didik, isi dan matga sara penyampaian
harus disesuaikan sehingga menarik dan menyenangiSasaran
pembelajaran pendidikan jasmani ditujukan bukan y&anuntuk
mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi perkegan pribadi
peserta didik seutuhnya.

a. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan melaluviéks jasmani
yang bertujuan untuk mengembangkan dan meningkaakpek kognitif,
afektif dan psikomotor dalam mencapai tujuan pekdid Menurut
Mahendra (2012:15), “Pendidikan jasmani adalahgeg@&ndidikan melalui
aktivitas jasmani, permainan atau olahraga untukncaggai tujuan
pendidikan.” Lebih lanjut menurut Rosdiani (2013;2®endidikan jasmani

adalah proses pendidikan yang memanfaatkan altijd@mani yang
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direncanakan secara sistematik bertujuan untuk emebgngkan dan
meningkatkan individu secara organik, neuromuskuyderseptual, kognitif,
dan emosional dalam kerangka sistem pendidikaromalsi

Menurut Kristiyandaru (2010: 33), “Pendidikan jasinadalah bagian
dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan itdijasmani dan
pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan pecksgab jasmani,
mental, sosial, dan emosional yang serasi, seldmasseimbang.” Sesuai
dengan Depdiknas (2003:6), “Pendidikan jasmani pakan proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani dieencanakan secara
sistematik bertujuan untuk meningkatkan individucasa organik,
neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial dan somal.” Berdasarkan
beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwadidikan jasmani
merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasipang didesain untuk
meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkanakegpdan motorik,
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktifapsikportif, dan
kecerdasan emosi.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupa&tmajar yang
diberikan di setiap jenjang pendidikan atau sekol&onsep dasar
pendidikan jasmani dan model pengajaran pendidi&ksmani yang efektif
perlu dipahami bagi orang yang hendak mengajar igiad jasmani.
Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk mgkatkan
pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmaikomotorik,

kognitif, dan afektif setiap peserta didik.
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b.  Tujuan Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani memiliki tujuan yang berbedagdenpelatihan
jasmani seperti halnya dalam olahraga prestasiardial pembelajaran
tujuan penjasorkes harus berorientasi pada seéisprga didik. Pendidikan
jasmani di sekolah diarahkan pada tujuan secardetan(multilateral)
seperti halnya tujuan pendidikan secara umum. BEiaoli jasmani dapat
didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yalitgjukan untuk
mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas jasiman

Menurut Kristiyandaru (2010: 39), “Tujuan pendidikgasmani
adalah mengembangkan sikap sportif, jujur, disjpbartanggung jawab,
kerjasama, percaya diri dan demokratis melaluvas jasmani, permainan
dan olahraga.” Sebagaimana diterangkan dalam UrAdadgng RI Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionahwh “Tujuan
pendidikan di Indonesia adalah pengembangan manulisitbnesia
seutuhnya manusia yang beriman dan bertaqgwa tgrlladean Yang Maha
Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan daerketpilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dandmaeerta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”

Salah satu fungsi pendidikan jasmani dalam aspedkals@dalah
menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungaengembangkan
kemampuan membuat keputusan dalam situasi kelomgdumMajar
berkomunikasi dan tukar pikiran dengan orang laimengembangkan

kepribadian, sikap dan nilai-nilai yang positif @@ masyarakat. Melalui
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pendidikan jasmani, peserta didik akan diberikambingan terhadap

pergaulan hidup, yang sesuai dengan norma-normaetantuan-ketentuan

yang sesuai dengan unsur-unsur sosial sehingganagarbantu kehidupan

anak yang lebih baik.

Menurut Aip Syarifuddin dan Muhadi yang dikutip diad Perkasa

(2016:7) peran pendidikan jasmani terhadap pemkkatusosial peserta

didik, antara lain adalah :

1.

2.

Menanamkan pembinaan terhadap pengakuan dan peaeralkan
norma-norma dan peraturan yang berlaku di masyaraka
Menanamkan kebiasaan untuk selalu berperan aki@ihdauatu
kelompok, agar dapat bekerjasama, dapat menerimgian dan
memberikan pimpinan.

. Membina dan memupuk ke arah pengembangan terhaiapaan

sosial, pengakuan terhadap orang lain.

. Menanamkan dan memupuk untuk selalu belajar begtany

jawab, dan mau memberikan bantuan atau pertolongaria
memberikan perlindungan dan mau berkorban.

. Menanamkan kebiasaan untuk selalu ingin belajaaraeaktif

dalam suatu bentuk kegiatan, baik dalam belajderige maupun
dalam mengisi waktu-waktu luangnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanpbahwa

tujuan pendidikan jasmani mencakup tujuan dalam ailorpsikomotorik,

kognitif dan afektif. Tujuan pendidikan jasmani u&r mencakup

pengembangan individu secara menyeluruh. Artinjkugan pendidikan

jasmani tidak hanya pada aspek jasmani saja, akapitjuga termasuk

aspek mental, emosional, spiritual dan sosial.

14



Permainan

Bermain merupakan salah satu bentuk aktivitas ygdiegkai oleh
anak. Bermain merupakan aktivitas jasmani yangudkan dengan sukarela
dan bersungguh-sungguh untuk memperoleh rasa seaanaktivitas yang
dilakukan (Sukintaka, 1998: 1). Bermain merupakiativilas yang disukai
anak dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapandkan sebagai salah
satu sarana pendidikan jasmani di sekolah.

Permainan memiliki arti penting terhadap perkembaniisik, psikis,
maupun sosial anak (Utama, 2012:3). Bermain akamuaskan tuntutan
perkembangan motorik, kognitif, sosial, nilai-nitian sikap hidup. Melalui
bermain secara fisik dapat meningkatkan kebugasmani sehingga tidak
mudah lelah dan tetap bugar meskipun beraktiviegsra terus-menerus
dalam kesehariannya. Aktivitas bermain mampu mddaitkggn kemampuan
gerak dasar anak seperti gerak lokomotor, non latom

Melalui permainan peserta didik juga dapat berkemgbaspek
sosialnya seperti kerjasama, toleransi, saling im@mgati, menghargai, taat
peraturan dan lain-lain (Utama, 2012:3). Kemampkanasama akan
berkembang dengan baik melalui bermain terutamangiean beregu, hal
ini disebabkan adanya tujuan yang harus dicapaaraebersama-sama,
tanpa adanya kerjasama yang baik maka tujuan pemmaidak akan
tercapai. Kerjasama akan terbentuk apabila andgddanpok memiliki rasa
saling percaya dan menghormati satu sama lain.aBarklan penjelasan di

atas, dapat disimpulkan bahwa permainan memilikigéi penting bagi
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perkembangan fisik, kognitif dan sosial anak sefngermainan dapat
dijadikan sebagai sarana pembelajaran pendidilsangai di sekolah.
Permainan Sepakbola

a. Pengertian Permainan Sepakbola

Permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang
menggunakan bola sepak. Sepakbola dimainkan olehrdgu dengan
masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain.udmj permainan
sepakbola adalah untuk memasukkan bola ke gawavanldan berusaha
mempertahankan gawang sendiri dari serangan lafdapun karakteristik
yang menjadi ciri khas permainan ini adalah menamnkola dengan
menggunakan seluruh anggota tubuh kecuali lengan.

Menurut Muhajir (2004:22), “Sepakbola adalah peraai yang
dimainkan 2 tim yang masing-masing tim beranggotaka orang.” Dua
tim yang masing-masing terdiri dari 11 orang benasantuk memasukkan
bola ke gawang lawan (mencetak gol). Tim yang makdebih banyak gol
adalah pemenang. Secara umum durasi atau lama ipamadalah 2x45
menit. Peraturan terpenting dalam mencapai tujnpaadalah para pemain
(kecuali penjaga gawang) tidak boleh menyentuh h#agan tangan
mereka selama masih dalam permainan.

Menurut Sucipto (2000:7) “Sepakbola adalah pernmb®regu, yang
tiap regu terdiri dari sebelas orang pemain sakbnya adalah penjaga
gawang, permainan seluruhnya menggunakan kaki kemrgaga gawang

boleh menggunakan tangan di daerah hukumannya.ang&edn teknik
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dasar dalam permainan sepakbola antara lain memgndaenghentikan
bola, menggiring bola, menyundul bola dan lemparea dalam.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkanw®apermainan
sepakbola adalah permainan antara 2 regu yang gramsising regu terdiri
dari 11 (sebelas) orang dan dimainkan dengan HWektuali penjaga
gawang, boleh menggunakan tangan dan lengan di larek penalti.
Tujuan dari permainan sepakbola adalah setiap terusaha untuk
memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyakaga ntenjaga
gawangnya dari kemasukan bola oleh serangan laBatiap pemain
memiliki peran dalam kesuksesan sebuah tim sepakidalam suatu
pertandingan. Permainan sepakbola membutuhkarskemgtim yang baik
dan taktik bermain sangat berpengaruh terhadapriatitan tim untuk
memenangkan pertandingan dengan memasukkan bofmvwang lawan
dan mempertahankan gawang sendiri supaya tidakobkdéan oleh lawan.
b. Permainan Sepakbola untuk Peserta Didik SMP (U&id51LTahun)
Peraturan permainan sepakbola untuk usia 13-15thAmpir sama
dengan peraturan permainan sepakbola pada umumNayaun ada sedikit
perubahan yang dilakukan agar permainan sepakbal& usia 13-15 tahun
dapat dimainkan dengan baik. Menurut peraturan @@anFIFA Laws of
The Gameyang dikutip dalam Achwani (2013: 13) permainanagbpla
dapat dimodifikasi untuk pelaksanaan pertandingang pemainnya

berusia di bawah 16 tahun, sepakbola wanita, sepakieteran (usia di atas
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35 tahun), dan pemain cacat. Perubahan yang dipankan adalah
terhadap:
1) Ukuran lapangan permainan
2) Ukuran, berat, dan bahan dasar bola
3) Lebar gawang dan tinggi mistar dari tanah
4) Lama waktu permainan

Berdasarkan peraturan umum pertandingan untuk tpedetik SMP
(Sekolah Menengah Pertama) yang pada umumnya adr8<i5 tahun atau
dibawah 16 tahun lama pertandingan untuk batasanduawah 16 tahun
dilaksanakan selama 2 x 35 menit dengan istirabahdnit di antara kedua
babak.Ukuranlapangan sepakbola untuk usia 13-15 tahun atawelbd6 tahun
yaitu dengan panjang lapangan 80-90 meter dan lep@ngan 55-60 meter
(Sukatamsi, 1984:32) .apangan permainan untuk usia 13-15 tahun dilakukan
atas lapangan rumput yang rata, berbentuk persagjampy yang biasanya
menggunakan setengah lapangan permainan sepakngiagsmi. Tujuan masing-
masing kesebelasan adalah berusaha memasukkakebd@am gawang lawan
dan mencegah lawan memasukkan bola ke gawang.
c. Teknik Dasar Permainan Sepakbola

Dalam permainan sepakbola terdapat teknik-teknilsadaatau

keterampilan dasar dalam permainan sepakbola. MeR@rwin (2004: 21-
49) teknik dasar dalam permainan sepakbola angamna mengoper bola
(passing, menggiring boladribbling), menembak ghooting, menyundul
bola heading, menghentikan bolas{opping, dan lemparan ke dalam

(throw-in).
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d. Karakteristik Permainan Sepakbola

Pembelajaran permainan sepakbola merupakan matgib wang
harus diajarkan di Sekolah Menengah Pertama (SREtnainan sepakbola
merupakan materi yang diberikan kepada pesert&,didik untuk kelas
VII, VIl dan kelas IX. Pembelajaran permainan ddyda diajarkan kepada
peserta didik dengan tujuan untuk mengembangkaekaspgnitif, afektif
dan psikomotor.

Secara afektif atau sikap, salah satu tujuan pegjaveh permainan
sepakbola yaitu untuk mengembangkan sikap kerjastateen diri peserta
didik. Hal ini tercantum dalam kompetensi dasatsis pendidikan jasmani
kurikulum 2013 yang menyebutkan bahwa “Menunjukkkemauan
kerjasama dalam melakukan berbagai aktivitas fiSlkpakbola merupakan
permainan beregu yang menuntut adanya teknik ddesarstrategi yang
baik, dan kerjasama yang baik antar pemain. Hal dikarenakan
karakteristik sepakbola merupakan permainan beratau kelompok
sehingga membutuhkan kerjasama dalam permainannya.

Permainan sepakbola merupakan cabang olahragatgengsuk ke
dalam permainan invasi. Permainan invasi adalatmgiean strategi dimana
tujuannya adalah untuk menyerang daerah lawan d@amciptakan gol atau
poin dan mencoba bertahan agar lawan tidak meikeaiptgol. Hakikat
permainan invasi adalah menguasai atau mempertahanfiyek permainan
agar selalu berada dalam timnya dengan jalan miadakpassing atau

dribbling dan berusaha untuk mendapatkan obyek permainatirddawan
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dengan jalan menghadang, atau merebutnya untuk uaratau mencegah
terjadinya poin.
Modifikasi Permainan dalam Pembelajaran PendidikanJasmani

Modifikasi diartikan sebagai usaha untuk mengubakau a
menyesuaikan. Modifikasi merupakan suatu upaya \gitakukan untuk
menciptakan dan menampilkan yang baru dan menistaklifikasi disini
mengacu kepada sebuah penciptaan, penyesuaia@a smprasarana dan
menarik terhadap suatu proses pembelajaran daladididean jasmani.

Salah satu cara untuk menyampaikan pengajaran keeggif dan
inovatif adalah dengan cara memodifikasi sebuahbpéajaran agar lebih
menarik serta membuat peserta didik menjadi ardudan aktif dalam
mengikuti pembelajaran. “Esensi modifikasi adataénganalisa sekaligus
mengembangkan dengan cara meruntunkannya dalanukbektivitas
belajar yang potensial sehingga dapat memperlgreserta didik dalam
belajarnya” (Bahagia dan Adang, 2000:1). Dapat ntsilkan bahwa
modifikasi adalah suatu cara atau usaha yang didakierupa rancangan
pembelajaran yang baru dan lebih variatif untuk an&minat peserta didik
agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dapad menciptakan
perubahan sekaligus meningkatkan mutu pendidikan.

Modifikasi permainan memiliki tujuan untuk memudahkbeberapa
permainan yang diberikan tanpa kehilangan konseprdang ada. Dengan
adanya modifikasi permainan dalam pembelajaran igikath jasmani,

maka diharapkan dapat mempermudah peserta didik leiajar gerak dan
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belajar melalui permainan yang dimodifikasi dalamempelajaran
pendidikan jasmani sehingga peserta didik dapat ingkatkan
keterampilan gerak, kebugaran, dan kerjasama unto&nunjang
pertumbuhan dan perkembangan dalam dirinya.

Hakikat Permainan Sepakbola Modifikasi

Permainan sepakbola modifikasi merupakan pengenabardgri
permainan sepakbola yang sesungguhnya, baik sdean@rasarana yang
digunakan maupun peraturan permainannya. Sebagairdikemukakan
oleh Bahagia & Suherman (2000: 34) menjelaskan balWodifikasi
pembelajaran permainan dapat disederhanakan medahgurangan dan
penambahan struktur permainan itu sendiri.” Pen&inib@an pengurangan
struktur permainan yang diterapkan dalam modifikesbaiknya tidak
menghilangkan esensi dari sebuah olahraga permakagna inti dari
modifikasi yaitu bagaimana peserta didik dapat kwédan dan terlibat akif
dalam permainan tanpa menghilangkan bagian perdang permainan
tersebut.

Modifikasi permainan sepakbola dalam penelitiaryaitu permainan
sepakbola dengan empat gawang. Menurut Suryobdbda, (2016: 24),
“Modifikasi permainan sepakbola dengan empat gawaergupakan salah
satu modifikasi dalam mengatasi keterbatasan satanaprasarana yang
ada hampir di seluruh sekolah di Indonesia.” Pemarai sepakbola
modifikasi merupakan salah satu implementasi dasdeh pembelajaran

dengan pendekatan permainan yaitu dengan memalifikamainan invasi.
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Bentuk permainan sepakbola modifikasi dengan emgatng secara

lengkap akan diuraikan berikut ini.

— 20 m <«

g
" c 20m
T

<>

r=3m
D

Gambar 1. Lapangan Sepakbola Empat Gawang

Sumber: Suryobroto, dkk. (2016: 24-28)

a. Sarana dan Prasarana Permainan Sepakbola Modifikasi

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam permsépakbola
modifikasi Lapangan sepakbola modifikasi berberiujir sangkar dengan
ukuran sisi-sisinya 20 meter. Masing-masing gawbegikuran lebar 1,5
meter dan tinggi 1,5 meter dengan diameter tiamgndigtar gawang 5 cm,
diameter lingkaran tengah 1 meter. Garis lapangamgah tebal 5 cm. Di
sekitar gawang dibuat daerah bebas serang dengaanujari-jarinya 3 m
dari titik tengah gawang. Bola yang digunakan dddlala plastik atau
sejenisnya jika ditendang tidak keras dan atawk tisa jauh (Suryobroto,
dkk., 2016: 24-28).

b. Peraturan Permainan Sepakbola Modifikasi
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Aturan main dalam permainan sepakbola modifikakagai berikut:
Semua anak dikumpulkan lebih dahulu dan diberi gdasgan aturan
permainan agar peraturan dilakukan dengan sebemadwnlah pemain
setiap regu adalah 3-5 anak, dan jumlah regu adgul(regu A, B, C, dan
D) sesuai dengan jumlah gawang. Prinsip permaimaindadalah setiap
regu berusaha memasukkan bola ke gawang regu gen@tla tiga gawang
yang bisa dimasuki) sebanyak-banyaknya dan beruagha gawangnya
sendiri tidak kemasukan bola. Misalnya regu A banasmemasukkan bola
ke gawang regu B atau C atau D.

Permainan dimulai dengan menggunakan satu buah deotadimulai
permainan dengan dilambungkannya balanpball) setinggi kurang lebih 1
meter di atas kepala siswa yang tertinggi di tertgagah lingkaran tengah
oleh guru. Selanjutnya para pemain melakukan p@&anadengan cara
seperti permainan sepakbola sesungguhnya, namsinidanpa ada wasit.
Setiap kejadian pelanggaran, maka pemain harus akengendiri tanpa
ada tanda atau ditegur pemain yang lain, di sitikumenanamkan sikap
kejujuran. Setiap ada bola ke luar lapangan, madkashdiambil oleh
pemain yang terakhir menyentuh bola dan selanjuttiyaulai dengan
passing dari di mana bola ke luar lapangan, diwituk menanamkan sikap
tanggung jawab dan kepedulian. Setiap pemain haalakukan operan ke
teman seregunya, karena hanya boleh menggiringnbaksimal 5 sentuhan

saja, di sini untuk menanamkan sikap kerjasamaaspemain harus selalu
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menjaga gawangnya agar tidak kemasukan bola darsdiex semaksimal
mungkin untuk menguasai bola dan memasukkan kergavegyu yang lain.
Setelah permainan sudah berjalan 3 menit, maka ditdanbah 1
buah sehingga menjadi 2 buah bola dan sama sqmatima dimulai
dengan dilambungkan dari tengah-tengah lapangatelaBepermainan
sudah berjalan selama 3 menit, maka bola ditambdtuah bola lagi,
sehingga menjadi 4 buah bola. Ketika permainan aledgbola, permainan
dimulai dari masing-masing regu dan menguasai bddéai depan
gawangnya sendiri. Setelah guru memberi tanda demgduit, maka
permainan dimulai dengan setiap regu berusaha nuékes bola ke
gawang regu yang lain, dengan cara mengoper, ntamgdieading dan
menembak ke gawang regu yang lain. Permainan deAgbonah bola
dilakukan dengan waktu 10 menit. Di sini posisilwggebagai fasilitator
yaitu memantau aktivitas permainan agar dapat laarjdengan baik dan
lancar sesuai dengan harapan (Suryobroto, Dkk.: Z21@8).
c. Nilai-Nilai yang Diperoleh dalam Permainan Sepakhldbdifikasi
Banyak nilai-nilai yang dapat dikembangkan dalanrnjaénan
sepakbola modifikasi antara lain nilai kesegarasmpgni, kemandirian,
kejujuran, tanggung jawab, sportivitas, dan kerjasa Pembelajaran
permainan sepakbola modifikasi memberikan kesempgagi peserta didik
untuk meningkatkan kerjasama antar peserta digikefa didik harus dapat
bekerjasama dengan teman satu kelompok untuk dagahain dan

memenangkan permainan.
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Kerjasama
a. Pengertian Kerjasama

Kerjasama merupakan hal yang penting bagi kehidupanusia,
karena dengan kerjasama manusia dapat melangsurkgitatupannya.
Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksialsoMenurut
Abdulsyani (2012: 156), “Kerjasama adalah suatutldemproses sosial,
dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yaiitgnjukkan untuk
mencapai tujuan bersama dengan saling membantwsalsny memahami
aktivitas masing-masing.” Pendapat tersebut meskala bahwa kerjasama
merupakan suatu bentuk hubungan sosial yang shimnigteraksi untuk
mencapai tujuan bersama.

Menurut Perkasa (2016:7), “Kerjasama dapat berlargsjika
individu-individu yang bersangkutan memiliki kep@gan yang sama dan
memiliki kesadaran untuk bekerjasama guna mencdmgientingan
mereka.” Sebagai bukti bahwa manusia dalam memewlhituhan hidup
sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya gendnelainkan
memerlukan bantuan dari orang lain, maka terbeatukkatan saling
ketergantungan di antara satu orang dengan yamgyé Artinya, bahwa
kelangsungan hidup manusia berlangsung dalamrsuaséing mendukung
dalam kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut maegerjasama, saling
menghormati, tidak mengganggu hak orang lain dérain dalam hidup

bermasyarakat.
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Kerjasama dalam konteks pembelajaran yang melibag@serta
didik, merupakan hal yang sangat penting dan digarl agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Tanpayadeerjasama maka
proses pembelajaran tidak akan berjalan dengandaaikakhirnya tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai. Kerjasama akanumgkinkan peserta
didik untuk saling menghargai, menolong satu dengang lain dan
memberikan kepercayaan antar anggota kelompok, nggdi dapat
mencapai tujuan yang diharapkan.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, dara memiliki
peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajayang telah
direncanakan. Kemampuan bekerjasama perlu dikerkbanggar peserta
didik terbiasa memecahkan masalah yang bersifatpleks. Kerjasama
akan mendorong peserta didik untuk berinteraksakdengan peserta didik
lain selama pembelajaran.

Kerjasama dalam pembelajaran pendidikan jasmanitat@a dalam
pembelajaran olahraga permainan merupakan salaHaddbr utama yang
akan mendorong peserta didik untuk berhasil dalatajdr olahraga
permainan, karena olahraga permainan merupakaragktkelompok yang
membutuhkan pola kerjasama yang baik antar anggmtantuk mencapai
keberhasilan dalam permainan. Melihat pentingnyg&ama peserta didik
dalam pembelajaran pendidikan jasmani maka sikap perlu

dikembangkan.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka déapatpulkan
bahwa kerjasama merupakan suatu interaksi sosaal laibungan yang
ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama. Hubunggmmy dimaksud
adalah hubungan saling membantu, saling menghargan saling
memberikan dorongan sehingga tujuan pembelajar@apa. Kerjasama
dapat membuat peserta didik belajar untuk menepemaapat orang lain,
mau berbagi, dan dengan kerjasama peserta didiét dagraih kesuksesan
akan adanya dukungan dari teman-temannya.

b. Prinsip-Prinsip Kerjasama

Adapun prinsip-prinsip kerjasama antara lain selagakut:
1) Berorientasi pada tercapainya tujuan bersama
2) Memperhatikan kepentingan bersama
3) Prinsip saling membantu
c. Manfaat kerjasama

Kerjasama merupakan salah satu hal yang pentitgmdaroses
pembelajaran. Kerjasama yang dilakukan dalam pegavah memiliki
beberapa manfaat. Menurut Djamarah (2000: 7) “Datamiatu kerjasama,
peserta didik akan menyadari kekurangan dan kedabylang dimilikinya,
saling membantu, serta persaingan kompetitif unto@ncapai tujuan
bersama.” Kerjasama peserta didik dapat terlihalapaaat kegiatan
pembelajaran atau permainan yang bersifat kelomp@aurut pendapat
tersebut, penulis menyimpulkan bahwa kerjasama lkenteberapa

manfaat antara lain peserta didik dapat menumbuhgdat saling
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membantu, menghargai, dan persaingan positif dal@ncapai tujuan
bersama.
d. Faktor — Faktor yang Memperngaruhi Kerjasama

Kerjasama merupakan salah satu karakter utama yaerdu
ditanamkan kepada peserta didik. Kerjasama peuwlimgiki oleh peserta
didik pada setiap jenjang pendidikan, karena karakérsebut mampu
melatih peserta didik dalam memahami, merasakan, rdalaksanakan
aktivitas kerjasama guna mencapai tujuan bersamb&iy&i, dkk, 2014).
Selain itu kemampuan kerjasama mampu meningkatksa percaya diri
dan kemampuan berinteraksi, serta melatih siswadbptasi dengan
lingkungan baru.

“Kerjasama seseorang dipengaruhi oleh berbagaiorfakaik yang
bersifat internal maupun yang bersifat eksternBErkasa, 2016: 7). Pada
aspek eksternal situasi sosial memegang perangaag penting. Situasi
sosial diartikan sebagai tiap-tiap situasi dimt@rdapat hubungan antara
manusia yang satu dengan yang lain, dengan katasédiap situasi yang
menyebabkan terjadinya interaksi sosial dapat dkeat sebagai situasi
sosial. Contoh situasi sosial misalnya dalam limgjan pembelajaran
pendidikan jasmani.

Kerjasama dapat ditumbuhkan dan dikembangkan melalu
pendidikan jasmani yang terstruktur di sekolah denjuan agar peserta
didik mengenal dan memiliki bekal hidup dalam mkmkan kehidupan

dikemudian hari. Kerjasama dalam pembelajaran ddifgkkukan oleh dua
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peserta didik atau lebih yang saling berinteraksnggabungkan tenaga,
ide atau pendapat dalam waktu tertentu untuk memntajian pembelajaran
sebagai kepentingan bersama.
e. Indikator Kerjasama
Kerjasama mempunyai beberapa indikator yang haipestdatikan.
Menurut Suherman (2001: 86), unsur penting dalamasa&ma adalah
membantu teman, ingin semua teman bermain dan dderh@motivasi
orang lain, bekerja keras menerapkgkill, hormat terhadap orang lain,
menerima pendapat orang lain, dan bekerjasama imtejaan. Sedangkan
menurut Auweele dkk. dalam Budi (2016: 65) menykdnit mengenai
aspek yang mewujudkan pola kerjasama pada pesmelita ydhitu : (1)
Acting togethelbertindak bersama-sama), ¢aching a goajmenggapai
tujuan), dan (3Helping and collaboratingmembantu dan berkolaborasi).
Berdasarkan unsur-unsur kerjasama yang dikemukakdeh
Suherman (2001: 86) maka penulis menyimpulkan bahmdikator
kerjasama peserta didik antara lain:
1) Saling membantu
2) Ingin semua bermain
3) Bekerjasama untuk meraih tujuan
4) Menghargai orang lain

5) Saling memberi dukungan
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Karakteristik Peserta Didik Sekolah Menengah Pertana (SMP)

Dilihat dari segi usia, peserta didik SMP termasage atau masa
remaja. “Masa remaja merupakan segmen kehidupag panting dalam
siklus perkembangan peserta didik, dan merupakaa itnansisi (dari masa
anak-anak ke masa dewasa) yang diarahkan kepakengmmngan masa
dewasa yang sehat” (Hartinah, 2008: 201). Masa jeemarupakan salah
satu periode dalam rentang kehidupan peserta dMénurut Konopka
dalam Hartinah (2008:201), fase ini meliputi (I)nega awal: 12-15 tahun,
(2) remaja madya: 15-18 tahun, (3) remaja akhir229ahun. Jika dilihat
dari klasifikasi usia tersebut, maka peserta di@i&kolah Menengah
Pertama termasuk ke dalam kategori remaja awal.

Berdasarkan pendapat di atas bisa diketahui bahalawusia Sekolah
Menengah Pertama (SMP) termasuk dalam masa perkeganatau berada
pada masa remaja berusia 12-15 tahun. Masa ren&japakan periode
transisi perkembangan antara masa anak-anak dengsa dewasa, yang
melibatkan perubahan-perubahan biologis, kogni#n sosio-emosional.
Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, Hartinah08(201)
memaparkan mengenai karakteristik aspek-aspek médegan yang
terjadi pada masa remaja, sebagai berikut :

a. Aspek Fisik
Secara fisik, masa remaja ditandai dengan matangnyan-organ

seksual. Remaja pria mengalami pertumbuhan padanotgstis, penis,
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pembuluh mani dan kelenjar prostat. Sementara eemanita ditandai
dengan tumbuhnya rahim, vagina dan ovarium.
b.  Aspek Intelektual (Kognitif)

Masa remaja sudah mencapai tahap perkembangan kiberfi
operasional formal. Tahap ini ditandai dengan keman berfikir abstrak
(seperti memecahkan persamaan aljabar), idelisége(ti berfikir tentang
ciri-ciri ideal dirinya, orang lain dan masyarakatn logis.

c. Aspek Emosi

Masa remaja merupakan puncak emosionalitas. Peutismborgan-
organ seksual mempengaruhi emosi atau perasaasaper baru yang
belum dialami sebelumnya, seperti : rasa cintajuidan keinginan untuk
berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Pada t&inaja awal (SMP),
perkembangan emosinya menunjukan sifat yang dedairti reaktif (kritis)
yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atiaasssosial, emosinya
sering bersifat negatif dan tempramental.

d. Aspek Sosial

Pada masa ini perkembangancial cognition yaitu kemampuan
memahami orang lain. Kemampuan ini mendorong remajak menjalin
hubungan sosial dengan teman sebaya. Masa ini gitgadai dengan
berkembangnya sikagpnformity (konformitas), yaitu kecenderungan untuk
meniru, mengikuti, opini, pendapat, nilai, kebiasakegemaran atau

keinginan orang lain.
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e. Aspek Kepribadian

Masa remaja merupakan saat berkembangeifadentity(kesadaran
akan identitas atau jati dirinya). Remaja dihadapkepada berbagai
pertanyaan : “who am i, siapa saya?” (keberadaanyd); akan menjadi
apa saya? (masa depan); apa peran saya? (kehislgial); dan mengapa
saya harus beragama? (kehidupan beragama). Apebilaja berhasil
memahami dirinya, perannya dalam kehidupan sosiah memahami
makna hidup beragama, maka dia akan menemukadiijgi, dalam arti
dia akan memiliki kepribadian yang sehat. Sebabkaypabila dia gagal,
maka dia akan mengalami kebingungan atau kekacaagrngga dia
cenderung memiliki kepribadian yang tidak sehat.

Dilihat dari tahapan perkembangan yang disetujah ddanyak ahli,
anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada patthpan
perkembangan pubertas. Menurut Desmita (2010: t86japat sejumlah
karakteristik yang menonjol pada usia Sekolah MgakrPertama (SMP),
yaitu:

a. Terjadinya ketidakseimbangan proposi tinggi damtieadan.

b. Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder

c. Kecenderungan ambivalensi, antara keinginan unteba® dari
dominasi dengan keinginan bergaul, serta keingiunatnk bebas dari
dominasi kebutuhan bimbingan dan bantuan dari ditaeng

d. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilaa edtau norma

dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan atewgsa.
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e. Mulai mempertanyakan secara skeptis mengenai eksistlan sifat
kemurahan dan keadilan tuhan

f. Reaksi dan ekspesi emosi masih labil.

g. Mulai mengembangkan standar dan harapan terhadalakpediri
sendiri yang sesuai dengan dunia sosial

h. Kecenderungan minat dan pilihan karer relatif sudaih jelas.

Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh M Tegar Eka PerK2646), dengan judul:

Perbandingan Pengaruh Olahraga Permainan Bola Besgan Permainan

Tradisional Terhadap Kerjasama Siswa Di SMP NegeCimahi. Metode

penelitian yang digunakan adalah metode eksperiffaimik pengambilan

sampel dalam penelitian ini adalag®ampling Jenuh.nstrumen yang

digunakan adalah lembar observasi kerjasama. Ha®hilitian

menunjukkan adanya perbandingan pengaruh yang fikagni antara

pembelajaraan olahraga permainan bola besar demganbelajaran

permainan tradisional terhadap pembentukan kerjasaswa SMP Negeri

1 Cimahi dan pembelajaran permainan tradisional Ineeikan pengaruh

yang lebih signifikan dibandingkan dengan pembedaja olahraga

permainan bola besar terhadap pembentukan kerjas@swe di SMP

Negeri 1 Cimahi.

Penelitian yang dilakukan oleh Didik Rilastyo By&015) dengan judul:

Pengaruh Modifikasi Permainan Vobas Terhadap KamasSiswa dalam

Pembelajaran Penjas di SMP. Metode penelitian mera@n metode

33



eksperimen dengan desain penelitian faktorikal 2. X§ampel penelitian
yang digunakan adalah 64 orang dengan teknik psagnpdng digunakan
adalahcluster random samplindgnstrumen penelitian menggunakan angket
kerjasama. Hasil penelitian menunjukkan adanya quoedn tingkat
kerjasama antara kelompok siswa yang menggunakanbgajaran
modifikasi permainan vobas dan kelompok siswa yamgnggunakan
pembelajaran olahraga permainan secara konvensi@isiva dengan
kebugaran jasmani tinggi pada kelompok pembelaj@enmainan vobas
memiliki tingkat kerjasama yang lebih baik dari padiswa dengan
kebugaran jasmani tinggi pada kelompok pembelajavamensional.
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Hardianto (201d¢ngan judul:
Pengaruh Modifikasi Permainan Sepakbola Terhdpasama Siswa
Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani, OlahragaKeéaehatan Studi
Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Kesamben. Penelitianmenggunakan
jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan igegkuantitatif. Desain
penelitian ini menggunakamandomized control group pretest-posttest
design Teknik pengambilan sampel dengan careluster random
sampling Dari hasil penelitian yang ada, secara umum tddiganpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan pengaruh medgifikpermainan
sepakbola terhadap kerjasama siswa dalam pemlaglajpendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan pada siswa kel@&VAIN 1 Kesamben
Jombang. Dibuktikan dengan hasil hitung uji hipstesenunjukan bahwa

nilai thitung2,179 > fabel 1,990 dengan taraf signifikan 0,05.
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Kerangka Berpikir

Kerjasama merupakan salah satu karakter utama yaerdu
ditanamkan kepada peserta didik karena karakteeltat mampu melatih
peserta didik dalam memahami, merasakan dan mekksa aktivitas
kerjasama guna mencapai tujuan bersama. Dalam jpegarbe pendidikan
jasmani, peneliti menemukan sikap kerjasama peskdi& yang kurang
baik, karena selama ini guru hanya menekankan pagek kognitif dan
psikomotor anak dan kurang memperhatikan aspektiafehkda peserta
didik.

Kerjasama peserta didik dipengaruhi oleh berbagjeiof baik yang
bersifat internal maupun yang bersifat eksternadaP faktor eksternal
situasi sosial memegang peran yang cukup pentitigass sosial diartikan
sebagai situasi dimana terdapat hubungan antarasmasatu dengan yang
lain yang menyebabkan terjadinya interaksi sostaintoh situasi sosial
misalnya dalam lingkungan pembelajaran pendidikampani.

Permainan sepakbola merupakan materi wajib yangstdiajarkan di
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pembelajaran pemasepakbola
yang diajarkan kepada peserta didik memiliki tujuatuk mengembangkan
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Secara amjiafektif pembelajaran
permainan sepakbola memiliki tujuan untuk mengemgkan sikap
kerjasama dalam diri peserta didik. Dalam pembelajapermainan
sepakbola, kerjasama memiliki peran penting dalambekhasilan

permainan. Hal ini dikarenakan karakteristik olgara permainan
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merupakan olahraga kelompok yang membutuhkan lkenas dalam
permainannya.

Kerjasama dapat dikembangkan melalui pembelajaramainan
sepakbola di sekolah. Pembelajaran permainan selaaktharus
dilaksanakan sesuai dengan karakterikstik peseithkd kondisi
sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah esandehan peserta
didik dalam menerima materi. Salah satu bentukngalah melalui
modifikasi permainan sepakbola. Modifikasi bertmjuagar peserta didik
lebih mudah dalam menerima pembelajaran dan hasij ylicapai lebih
efektif dan efisien. Modifikasi permainan dilakukantuk mengoptimalkan
proses pembelajaran, sehingga peserta didik dagpkibat secara aktif
selama pembelajaran. Permainan sepakbola yang ifiikasd sedemikian
rupa agar peserta didik tidak bosan dan antusidamdamengikuti
pembelajaran. Pembelajaran permainan sepakbola eniat kesempatan
kepada peserta didik untuk dapat mengembangkarp sikgasamanya.
Diharapkan dengan menerapkan pembelajaran permasepakbola
modifikasi mampu meningkatkan kerjasama pesert&.disemakin aktif
peserta didik bergerak dan memperoleh kesempatark werlibat dalam
permainan, maka peserta didik akan dapat mengerkdankemampuan

kerjasama secara optimal.
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Perlakuan dengan
pembelajaran
permainan sepakbolg

modifikasi

Kerjasama peserta didik g Kerjasama peserta didik
SMP N 2 Depok kurang di SMP N 2 Depok
meningkat

Gambar 2. Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan anggapan dasar seorang penelitik mencari
jawaban atas permasalahan penelitiannya tersebpbtddis ini tentu masih
memerlukan suatu pembuktian akan kebenaran datiakehipotesis, dengan
didukung oleh bukti-bukti.

Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan #erangka berpikir,
maka dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: Ada periggamg signifikan permainan
sepakbola modifikasi terhadap peningkatan kerjasaaserta didik dalam

pembelajaran pendidikan jasmani kelas VIl di SM&yBki 2 Depok.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adapmb-experimental
design Menurut Sugiyono (2012: 74) “Metodwe-experimental desigbelum
merupakan eksperimen yang sungguh-sungguh, kareséh rrerdapat variabel
luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknyaalvael dependeri Hal
tersebut terjadi karena tidak adanya variabel kbn8edangkan desain penelitian
ini menggunakai®ne Group Pretest and Posttest Desagau tidak adanya grup
kontrol. Metode eksperimen dengan sampel tidakdanpmaksudnya penelitian
ini memiliki satu kelompok saja, yang diukur dualik@engukuran pertama
(pretesy dilakukan sebelum subjek diberi perlakuan, kemundiperlakuan
(treatmen), yang akhirnya ditutup dengan pengukuran kegoatfest Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainapaldola modifikasi
terhadap peningkatan kerjasama peserta didik di Sideri 2 Depok. Adapun

gambar desain dalam penelitian ini sebagai berikut:

Y1 e X — Y,

Gambar 3. Desain Peneliti@ne Group Pretest and Posttest Design

(Sugiyono, 2012: 75)

Keterangan:

Y1l : Pengukuran Awalpfetes)
X : Perlakuantteatmeny

Y2 : Pengukuran Akhirposttesyt
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Penelitian ini menggunakaneatmentatau perlakuan berupa pembelajaran
dengan permainan sepakbola modifikasi empat gawamgk mengetahui
peningkatan kerjasama peserta didik. Perlakuan tatatment dilaksanakan
selama 4 kali pertemuan pada saat pembelajaraaspdnjsekolah berlangsung.
Sebelum diberikan perlakuan, sampel diberikan ¢eelih dahulu atau sering
disebut dengapretestpada pertemuan pertama menggunakan kuesionereangk
untuk mengetahui tingkat kerjasama peserta didétel8h data awal didapat,
kemudian sampel diberikan perlakuan berupa penavatajdengan permainan
sepakbola modifikasi. Setelah dilakukan perlakuamudian sampel diberikan
posttest menggunakan cara yang sama dengan yang digupakiansaapretest
berupa pengisian angket untuk mengetahui perubtihgkat kerjasama peserta
didik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMP Ne@gerDepok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
2.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Oktad@l7 sampai
dengan tanggal 28 November 2017. Jumlah pertemalamdsatu minggu
sebanyak 1 kali pertemuan yaitu pada hari Selastapgenbelajaran penjas
berlangsung dengan waktu tatap muka dalam satpédémuan yaitu 3x40

menit.
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Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 80) “Populasi adalah gaimeasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kamldan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeiadan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Populasi yang digunakan pada lpiame ini adalah
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Depok yand#gi menjadi 4 kelas
dengan jumlah peserta didik sebanyak 128 anak.
Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian kecil individu atau objekgydijadikan
wakil dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2012: 8Bampel adalah
bagian dari jumlah dan karakterisitk yang dimildteh populasi tersebut.”
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel ldikkan dengan cara
random samplingintuk menentukan kelas mana yang menjadi kelompok
eksperimen. Teknik ini dilakukan dengan cara megykaa undian yang
berupa empat potongan kertas dan dari potongaaskégtsebut satu dari
empat potongan kertas diberi nama “Eksperimen”. ¥&ian memanggil
perwakilan kelas untuk mengambil undian. Siswa yangndapatkan
potongan kertas bertuliskan “Eksperimen” maka kekxsebut menjadi
sampel dalam penelitian ini dan sekaligus menjadtorkpok eksperimen.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didlakVIIIA SMP Negeri 2
Depok Kabupaten Sleman yang mengikuti pembelajoeadidikan jasmani

dengan jumlah peserta didik 32 orang.

40



D. Definisi Operasional Variabel
Menurut Azwar (2012:74), “Definisi operasionahriabel adalah suatu
definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasar karakteristik-
karakteristik variabel tersebut yang dapat diarhBtalam penelitian ini terdapat
dua variabel, yaitu variabel beb@sdependenjlan variabel terikafdependen)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah peraraisepakbola modifikasi,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian inia@d&erjasama peserta didik.
1. Permainan Sepakbola Modifikasi
Permainan sepakbola modifikasi merupakan pembalajalengan
permainan yang digunakan peneliti sebagai bentukialpean atau
treatment Permainan sepakbola modifikasi merupakan jenisnaman
sepakbola yang telah dimodifikasi, baik sarana geasarana maupun
aturan mainnya. Permainan ini terdiri dari 4 regan dsetiap regu
berjumlah 3-5 pemain. Dalam permainan ini terdapajawang dimana
setiap regu dapat memasukkan bola ke 3 gawang hawin. Contohnya
yaitu regu A dapat memasukkan bola ke gawang mégu B, C dan D.
Dalam permainan ini, pemain melakukan permainarersiepepak bola
yang sesungguhnya.
2. Kerjasama
Kerjasama adalah suatu bentuk interaksi sosialam@mdidalamnya
terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untudncapai tujuan bersama
dengan saling membantu dan saling memahami aldivitasing-masing.

Kerjasama merupakan sebuah interaksi atau hubuargama siswa dengan
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siswa atau siswa dengan guru. Hubungan yang dirdakgalah hubungan
saling membantu, saling menghargai, dan saling reek@n dorongan
untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama dalam lipaneadalah

karakter atau sikap sosial yang dimiliki siswa yakerjasama dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani yang wliuknenggunakan
kuesioner (angket) pada s@aétestdanposttest

Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian diperlukan sebagai alat untugngumpulkan
data. Instrumen merupakan sebuah alat ukur yangnadikgn untuk
memperoleh informasi. Seperti yang dikatakan olegiy®no (2014: 148)
“Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukamgpkuran, maka
perlulah sebuah alat ukur yang baik. Alat ukur chalgenelitian biasanya
dinamakan instrumen penelitian.” Sedangkan menémikunto (2006)
“Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipdian digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agayiakan tersebut
menjadi sistemastis dan dipermudah olehnya.”

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dd&laesioner atau
angket kerjasama. Tujuannya yaitu untuk memperalata penelitian
berupa tingkat kerjasama peserta didik dalam pejdrah pendidikan
jasmani. Angket pada umumnya digunakan untuk memketerangan
tentang fakta, pendapat, sikap dan perilaku resggondalam suatu

peristiva. Sedangkan angket yang digunakan dalameliian ini adalah
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angket tertutup yaitu sebuah angket dengan pemayayang dilengkapi
dengan jawabannya sehingga responden tinggal nheatigérnatif jawaban
yang tersedia di dalam angket. Angket kerjasamaundigan untuk

mengukur kerjasama peserta didik dengan cara pedidik mengisi sendiri
angket tersebut, skor pada angket menggunakan skatdh Sugiyono

(2012: 93) menyatakan bahwa “Skal&ert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau egkedoorang tentang
fenomena sosial.”

Untuk mengetahui tingkat kerjasama peserta didikardiperlukan
sebuah indikator-indikator yang menunjang terhaegagiptanya kerjasama
tersebut. Indikator kerjasama yang digunakan mdarpgrendapat dari
Suherman (2001: 86) mengenai unsur-unsur kerjadahiiator kerjasama
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Saling membantu

b. Ingin semua bermain

c. Bekerjasama meraih tujuan
d. Menghargai orang lain

e. Saling memberi dukungan

Indikator yang dibuat kemudian dijabarkan ke dalaeierapa sub
indikator. Berdasarkan indikator kerjasama di atasaka langkah
selanjutnya yaitu menentukan kisi-kisi kerjasamagy#erfungsi sebagai
acuan dalam penyusunan butir-butir pernyataan patgket. Kisi-Kisi

instrumen kerjasama dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kerjasama

Variabel Indikator Sub Indikator Npmor Soal -
Positif Negatif
Kerjasama | 1.Saling Membantu pada saat |1, 3,5,7 2,4,6,8
Membantu sebelum pembelajaran
Pada saat pembelajaran
Setelah pembelajaran
. Ingin Semua Kesempatan bermain | 9, 11, 13, 10, 12, 14,
Bermain Ajakan 15, 17 16, 18
. Bekerjasama Saling berkomunikasi | 19, 21, 23, | 20, 22, 24,
Meraih Tujuan Aktif berpartisipasi 25,27, 29, | 26, 28, 30,
dalam permainan 31, 33 32,34
Pengambilan keputusan
. Menghargai Pujian 35, 37 36, 38
Orang Lain Penghargaan
. Saling Memberi e Saling memberikan 39,41 40, 42
Dukungan motivasi
Saling memberi
dukungan dalam situas
Permainan

Indikator-indikator yang telah dirumuskan ke dalaemtuk kisi-kisi di

dalam penyusunan butir skala sikap adalah:
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atas selanjutnya dijadikan bahan penyusunan butir-pernyataan dalam
angket. Dalam menyusun butir-butir pertanyaan perbérpatokan kepada
prinsip penyusunan butir-butir pertanyaan angkatgydikemukakan oleh

Sukmadinata dalam Budi (2015: 66) menyatakan bdiebkarapa pegangan




a. Butir-butir pernyataan dikembangkan dari kisi-kigenyusunan
instrumen.

b. Satu butir pernyataan hanya berisi satu pesark lidkeh lebih dari

satu.

Butir pernyataan ada yang bermuatan positif daryadg negatif.

Jumlah pernyataan yang bermuatan positif dan ri¢gatis sama.

Muatan butir pernyataan harus netral dan obyektif.

Rumusan kalimat bersifat singkat dan jelas, tidadérsifat

mengecoh.

~® oo

Butir-butir pernyataan tersebut dibuat dengan kegkiman jawaban
yang telah tersedia. Mengenai alternatif jawabalandaangket, penulis
menggunakan skal&ikert 1 sampai 5 dengan rentang “Sangat Setuju”
sampai dengan “Sangat Tidak Setuju”. Dalam peaalittenomena sosial
ini telah ditetapkan secara spesifik oleh penglding selanjutnya disebut
sebagai variabel penelitiadntuk kategori uraian tentang alternatif jawaban
dalam angket. Kategori tersebut disusun untuk meikdre skor terhadap
jawaban yang diberikan responden, sehingga mekMar-skor tersebut
dapat disusun dan ditetapkan suatu penilaian meang@engaruh
pembelajaran permainan sepakbola modifikasi tehage@ningkatan
kerjasama peserta didik. Mengenai kategori pemlalapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban

Skor Atlernatif Jawaban
SS S R TS| STS
Pernyataan Positif 5 4 3 2 1

Jenis Soal

Pernyataan Negatif 1 2 3 4 5
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Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuaglipan ini maka
digunakan metode eksperimen dengan teknik pengampudiata
menggunakan kuesioner (angket). Menurut Sugiyon®132 142)
menjelaskan bahwa “Angket adalah teknik pengumputita yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat yedaratau pernyataan
tertulis kepada responden.” Berdasarkan pernyataasebut sehingga
memperkuat peneliti untuk menggunakan teknik kuesigangket) dalam
penelitian yang dilakukan.

Teknik pengumpulan data untuk menilai kerjasamaenesdidik,
peneliti menggunakan angket yang diisi oleh respondAngket yang
digunakan untuk mengetahui tingkat kerjasama peesdritlik selama
pembelajaran. Angket dibagikan kepada peserta gdila sagbretestdan
postestSelanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengantuan program
aplikasi SPSS.

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuaglipan ini maka
digunakan metode eksperimen dengan teknik pengambibata
menggunakan:

a. Test Awal Pretes}

Test awal dilakukan sebelum sampel penelitian mesideeatment
Memberikan pretest pada kelas eksperimen untuk mengetahui tingkat
kerjasama peserta didik yang diukur menggunakarsiémer (angket)

kerjasama.

46



b. PerlakuanTreatment
Melaksanakan pembelajaran dengan permainan sepakimiifikasi

selama 4 kali pertemuaiireatmentatau perlakuan dilakukan sebanyak 1

kali dalam seminggu selama satu bulan.

c. Tes Akhir Posttest

Setelah dilaksanakantreatment terhadap sampel, selanjutnya

dilaksanakan tes akhir atau disebut dengmostest Tes akhir yang

dilakukan sama dengan tes awal yaitu dengan mekalpgpiosttestpada

kelas eksperimen berupa tes kerjasama menggunakanik tkuesioner

(angket) kerjasama.
F.  Pengujian Instrumen

Sebelum instrumen diberikan kepada subjek peaeliti butir-butir
pernyataan yang telah dibuat berdasarkan kisig@&anjutnya dianalisis dan
divalidasi oleh dosen ahli. Pada penelitian iningé mengadakan pengujian
instrumen dengan mengajukaxpert judgmenkepada dosen ahli yang merupakan
ahli dalam bidang penelitian ini untuk menjaminidiés instrumen. Dalam hal
ini, setelah kisi-kisi instrumen dan butir pernyata instrumen disusun
berdasarkan aspek-aspek tingkah laku yang akamuliolaka selanjutnya di uji
ahli oleh dosen ahli. Instrumen yang digunakanrdganelitian ini adalah angket
kerjasama yang telah divalidasi oleh dosen ahlilausan Pendidikan Olahraga,
Fakultas Ilmu Keolahrgaan, Universitas Negeri Ydgyta.

Setelah butir-butir peryataan dalam instrumen angkvalidasi oleh dosen

ahli selanjutnya instrumen diujicobakan untuk mealgei nilai validitas dan
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reliabilitas instrumen. Uji coba instrumen dilakakaleh peneliti pada kelas yang
tidak terpilih menjadi kelompok eksperimen dalammedgian dengan jumlah
responden sebanyak 32 siswa. Setelah instrumerrikdibepada kelompok
tersebut, dilakukan dengan analisa uji validitasn dgi reliabilitas untuk

mengetahui tingkat keterandalan atau kesahihamlalat

1. UijiValiditas Instrumen

Salah satu persyaratan yang baik bagi suatu instrupenelitian
adalah instrumen penelitian tersebut harus validliditas adalah suatu
struktur yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidden kesalahan suatu
instrumen. Uji validitas digunakan untuk mengetahpakah instrumen
yang dibuat dapat mengukur apa yang diinginkanu&ehnstrumen atau
alat ukur dikatakan valid apabila item-itenalaim alat ukur tersebut
sesuai dengan konsep variabel yang dimaksud. Artiapa yang diukur
memang sesuai dengan kenyataan dilapangan (Safuddiwar,
2009:99). Validitas adalah suatu ukuran yang merikan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument.

Untuk mengetahui hasil uji validitas instrumen, glghmenggunakan
bantuan program SPSS terhadap 42 butir pernyatatamdinstrumen
kerjasama yang telah divalidasi oleh dosen ahhgde taraf kepercayaan
95% dan jumlah responden sebanyak 32, maka r-tali®B49. Berikut
langkah-langkah yang dilakukan untuk menguiji védiglinstrumen:

a. Masukkan data hasil uji coba instrumen pada eR8%&
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b. Klik Analize pada menu toolbar SPSS dan pilih séaliegori Realibility
Analysis.

c. Setelah masuk pada kategori Realibility Analysigk bagian statistic
yang berada di pojok kanan at&eklistitem “scalé dan “scale if item
deleted.

d. Nilai hasil uji validitas (r hitung) dapat dilihatari corrected item total
corelation

e. Ketentuannya, apabila nilai darorrected item total corelatior 0,349
maka instrumen tidak valid.

f. Selanjutnya klik continoue.

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen didapdiudir pernyataan
tidak valid yaitu butir pernyataan nomor 7, 8, 14, 25 dan 30 serta
terdapat 36 butir pernyataan valid yang akan digamadalam penelitian
untuk mengukur tingkat kerjasama peserta didikk®ldl di SMP Negeri 2
Depok. Hasil pengujian validitas instrumen dapdihai pada lampiran
halaman 113 dan butir pernyataan valid yang digamaebagai instrumen
dalam penelitian ini, dapat dilihat pada lampirateman 76.

Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahvedusinstrument
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pgmgumata karena
instrumen itu sudah baik. Instrumen dikatakan beligika memberikan

hasil yang tetap atau ajeg apabila digunakan hdd&hl Uji reliabilitas
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instrumen dalam penelitian ini menggunakan banpragram SPSS. Hasil
uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada taBel

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Cronbach's Alpha N of Iltems

0.869 42

Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat religdglj digunakan
klasifikasi yang dikemukakan oleh Guilford dalamh&man (2001: 139)
seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi Reliabilitas Instrumen

Koefisien Reliabilitas Kriteria Derajat Reliabilita s
0.91- 1.00 Sangat Tinggi
0.71-0.90 Tinggi
0.41-0.71 Sedang
0.21-0.41 Rendah

<0.20 Sangat Rendah

Hasil yang didapayaitu 0,869 menunjukan kriteria derajat reliabilitas
tinggi. Maka dapat dikatakan instrumen ini reliabelntuk perhitungan
secara lengkap mengenai uji reliabilitas angkgbkama, dapat dilihat pada
lampiran.

G. Teknik Analisis Data
Proses analisis data dapat dilakukan setelah #asilpenelitian diperoleh.

Analisis data ini dilakukan berdasarkan metode istiea agar diperoleh
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kesimpulan yang benar. Setelah data dari tes aamal tds akhir terkumpul,

langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersstara statistik. Sebelum

melakukan uji-t adapun persyaratan yang harus dipevieh peneliti yaitu data

yang dianalisis harus berdistribusi normal, untukperlu dilakukan uji normalitas

dan uji homogenitas (Arikunto, 2006: 299). Langkaigkah analisis data sebagai

berikut:

1.

Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas tidak lain sebenarnya adalah menigaigengujian
terhadap normal tidaknya sebaran data yang akamaldis. Pengujian
dilakukan tergantung variabel yang akan diolah. gggan normalitas
sebaran data menggunakan Kplmogorov - Smirnowdengan bantuan
SPSS 16. Dalam uji ini akan menguji hipotesis sanmperasal dari
populasi berdistribusi normal, untuk menerima ataenolak hipotesis
dengan membandingkan hargssymp. Sigdengan 0,05. Kiriterianya
menerima hipotesis apabifesymp. Sidebih besar dari 0,05, apabila tidak
memenuhi keriteria tersebut maka hipotesis ditolak.
b. Uji Homogenitas

Disamping pengujian terhadap penyebaran nilai ykan dianalisis,
perlu uji homogenitas untuk menguji kesamaan variamara kedua test
(pre-test dan post-tgstHomogenitas dicari dengan uji F dari dpte-test
dan post-test dengan menggunakan bantuan program SPSS 16. Uji

homogenitas dilakukan dengan mengunakan anpva test jika hasil
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analisis menunjukkan nilai signifikansi p > darD®, maka data tersebut
homogen, akan tetapi jika hasil analisis data mgiklan nilai signifikansi
p < dari 0.05, maka data tersebut tidak homogen.
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan banfu@gram
SPSS 16 yaitu dengan membandingkaaanantara kelompok 1p¢etes}

dan kelompok 2fostest Apabila nilai thitung <dari t,,  maka Ha

ditolak, jika nilai t > dari ., maka Ha diterima. Menurut

hitun, bel

Sugiono (2012 : 122) rumus uji-t satu sampel adséddagai berikut:

X, =X,

St  §% <51>(52>
1422 o) (==
jnl n, < \Un) \Vn;

t =

Keterangan:

X, : rata-rata kelompokretest

;<2: rata-rata kelompofgostest

S, : simpangan bakkelompokpretest
S, : simpangan bakkelompokpostest
S% : varianskelompokpretest
S% : varianskelompokpostest

r . korelasi antara 2 kelompok

Untuk mengetahui presentase peningkatan setelalerilkchb
perlakuan digunakan perhitungan presentase perargkdengan rumus

sebagai berikut:
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Mean Dif ferent

Presentase peningkatan= X 100%
Mean Pretest

Mean different = mean posttest - mean pretest
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggraimainan sepakbola
modifikasi dalam pembelajaran pendidikan jasmanihagap peningkatan
kerjasama peserta didik di SMP Negeri 2 Depok. &ulgenelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Depok, Kphten Sleman yang
berjumlah 32 orang. Penelitian ini dilaksanakanaptahggal 31 Oktober — 28
November 2017. Penelitian dilakukan di SMP NegerD@pok, Kabupaten
Sleman.

Hasil pretestdanposttesttingkat kerjasama peserta didik di SMP Negeri 2
Depok dideskripsikan sebagai berikut:
1. Deskripsi Tingkat Kerjasama Peserta DidikPretest

Berdasarkan hasil analisis statistik data peneligeng dilakukan maka dapat

dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Deskripsi Statistik Tingkat Kerjasama PsPidik Pretest

Statistik Skor
Mean 139,41
Median 141,5C
Mode 142
Std. Deviation 8,628
Range 33
Minimum 118
Maximum 151
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Dari hasil analisis statistik data di atas dapdeslkripsikan tingkat kerjasama
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Depplda saapretestdengan rata-rata
(mean = 139,41, nilai tengahmedian = 141,50, nilai yang sering muncuh¢dg
= 142 dan simpangan bakstd. Deviation)= 8,628. Sedangkan nilai tertinggi
sebesar 151 dan nilai terendah sebesar 118.

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekagrhasil pretesttingkat
kerjasama peserta didik di SMP Negeri 2 Depok ittiaajpada tabel 6 sebagai
berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tingkat KerjasamadptesDidik Pretest

No Interval Frekuensi Persentase
1 117-123 3 9,38
2 124-130 1 3,30
3 131-137 5 15,63
4 138-144 13 40,63
5 145-151 10 31,25
Jumlah 32 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik dapat ttli pada gambar 4 di

bawabh ini:
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Gambar 4. Grafik HasPretestTingkat Kerjasama Peserta Didik
2. Deskripsi Tingkat Kerjasama Peserta DidikPosttest
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yangkdkan maka dapat
dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Deskripsi Statistik Tingkat Kerjasama PsPidik Posttest

Statistik Skor
Mean 153,5(
Median 155,5C
Mode 158
Std. Deviation 9,048
Range 39
Minimum 128
Maximum 167
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Dari hasil analisis statistik data di atas dapdeslkripsikan tingkat kerjasama
peserta didikposttestdengan rata-ratémean)= 153,50, nilai tengakmedian)=
155,50, nilai sering munciiimode) =158 dan simpangan bakstd. Deviation)=
9,048. Sedangkan nilai tertinggi sebesar 167 danterendah sebesar 128.

Apabila ditampilkan dalam bentuk tabel distribusgkiuensi, hasiposttest
tingkat kerjasama peserta didik di SMP Negeri 2 dkegisajikan pada tabel 8
sebagai berikut:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tingkat KerjasamadptesDidik Posttest

No Interval Frekuensi Persentase
1 128-135 3 9,38
2 136-143 1 3,30
3 144-151 4 12,50
4 152-159 17 53,13
5 160-167 7 21,88
Jumlah 32 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik dapat dilihpada gambar 5 di

bawabh ini:
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Gambar 5. Grafik HasPosttesfTingkat Kerjasama Peserta Didik

B. Hasil Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahdilakukan uji asumsi
atau uji persyaratan analisis yang meliputi ujimalitas dan uji homogenitas.
Penggunaan uji normalitas digunakan untuk mengetabumal atau tidaknya
distribusi data yang diperoleh, sedangkan pengguopdomogenitas digunakan
untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasalpdpulasi yang bersifat
homogen.
1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas mengunakan Kiplmogorov Smirnowlengan bantuan
program SPSS 1@Dalam uji ini akan menguji hipotesis sampel bdraki
populasi berdistribusi normal, untuk menerima ataenolak hipotesis dengan
membandingkan hargAsymp.Persyaratan data tersebut normal apabila nilai
Asymp. Sidebih besar dari 0,05 pada uji normalik@mogorov SmirnavSecara

lebih jelas, hasil uji normalitas dapat dilihat padbel 9.
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

No Kelompok Asymp.Sig Keterangan
1 | Pretest 0.434 Normal
2 | Posttest 0.228 Normal

Dari tabel di atas hargasymp. Siglari dua kelompokpretestdanposttesk
semuanya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yaegyatakan sampel
berdasarkan dari populasi berdistribusi normalridig. Dari keterangan tersebut,
maka data variabel dalam penelitian ini dapat disisanenggunakan pendekatan
statistik parametrik.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan ugvenedengan bantuan program SPSS 16.
Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaamanaantara kelompok
yang dibandingkan. Jika varian kelas tersebut samaka kedua kelas dapat
dikatakan homogen. Persyaratan homogen jika pritasbatau p> 0,05 dan jika
probabilitas < 0,05 maka data tersebut tidak homodtasil uji homogenitas
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 10 sebagaikut:

Tabel 10. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Kelompok Nilai Signifikansi Kesimpulan

Pretest — Posttest 0.974 Homogen

Dari perhitungan diperoleh nilai signifikansi > B,0berarti varian sampel

tersebut homogen. Dengan demikian dapat ditarikmimgdan bahwa varians
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populasi homogen. Adapun perhitungan uji homogsngalengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.
C. Hasil Uji Hipotesis

Uji-t digunakan untuk menguiji hipotesis yang benyitiada pengaruh yang
signifikan permainan sepakbola modifikasi terhadagmingkatan kerjasama
peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasrkelais VIII SMP Negeri 2
Depok” berdasarkan haspretest dan posttest Untuk mengetahui pengaruh
modifikasi permainan sepakbola terhadap peningk&tajasama peserta didik
kelas VIII di SMP Negeri 2 Depok, maka dilakukantuj

Apabila hasil analisis menunjukkan perbedaan vyaigmifikan maka
pembelajaran dengan permainan sepakbola modifikesnberikan pengaruh
terhadap peningkatan kerjasama peserta didik MIIEBIP Negeri 2 Depok.
Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan jikdani nitung > t tabel dan nilaisig
lebih kecil dari 0.05 (Sig < 0.05). Berdasarkanilhasalisis diperoleh data pada
tabel 11 sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil Ujt

_ t-test for equality of Means
Variabel : : : :
t-hitung | t-tabel | Sig. (2-tailed) | Mean Difference
Kerjasama| 24,710 2,04 0,000 14,094

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa t hitung sedre®4,710 > 2,04  (t-tabel)
dan besar nilai signifikangrobability 0,000 < 0,05, maka Ha diterima, berarti

terdapat pengaruh yang signifikan permainan sepakioodifikasi dalam
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pembelajaran pendidikan jasmani terhadap peningketgasama peserta didik
kelas VIII di SMP Negeri 2 Depok.

Apabila dilihat dari angkdean Differencesebesar 14,094, rata-rageetest
sebesar 139,41 dan rata-rptssttestsebesar 153,50, hal ini menunjukkan bahwa
permainan sepakbola modifikasi dalam pembelajaemdigikan jasmani yang
dilakukan mampu memberikan perubahan yang lebik selesar 10,11% untuk
kerjasama peserta didik di SMP Negeri 2 Depok dibagkan sebelum diberikan
permainan.

D. Pembahasan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dipbrgbeningkatan yang
signifikan terhadap kelompok yang diteliti. Pemhbsri perlakuan berupa
permainan sepakbola modifikasi dalam pembelajaramdidikan jasmani
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kerjapas®ta didik kelas VIII di
SMP Negeri 2 Depok.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanyagpauh permainan
sepakbola modifikasi dalam pembelajaran pendidik@smani terhadap
peningkatan kerjasama peserta didik kelas VIII MiPSNegeri 2 Depok. Adapun
urutan kegiatan yang harus dilakukan sehingga ayhidapat ditarik kesimpulan
adalah: (1) diadakapretestdengan tujuan untuk mengetahui tingkat kerjasama
peserta didik sebelum diberikan perlakuan, (2) pemah treatment dengan
permainan sepakbola modifikasi (3) kemudian yamgkter adalah diadakannya
posttestyang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pehgg@ermainan

sepakbola modifikasi terhadap tingkat kerjasameanteslidik.
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Untuk mengetahui adanya perbedaan atau pengarubefsgaran dengan
permainan sepakbola modifikasi memberikan penggamy signifikan terhadap
peningkatan kerjasama peserta didik kelas VIII BiPSNegeri 2 Depok dapat
dibuktikan dengan uji-t. Uji-t akan menampilkan &esnilai t-hitung dan
signifikansinya. Ada tidaknya peningkatan kerjasgaaerta didik kelas VIII di
SMP Negeri 2 Depok setelah melakukesatmentdengan permainan sepakbola
modifikasi dapat diketahui dari nilai rata-rapsetest dan posttestpada uji-t
tersebut.

Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat bahwa t hgtsebesar 24,710 > 2,04 (t-
tabel) dan besar nilai signifikanprobability 0,000 < 0,05, maka Ha diterima.
Berarti terdapat pengaruh yang signifikan permasgpakbola modifikasi dalam
pembelajaran pendidikan jasmani terhadap peninghatgasama peserta didik di
SMP Negeri 2 Depok. Apabila dilihat dari angWaan Differencesebesar 14,094,
rata-ratapretest sebesar 139,41 dan rata-rggasttestsebesar 153,50, hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan permainakisglp modifikasi yang
dilakukan mampu memberikan perubahan yang lebik b@j11% untuk tingkat
kerjasama peserta didik kelas VIII di SMP Negebé&pok dibandingkan sebelum
diberikan perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkahwha pemberian
treatment berupa permainan sepakbola modifikasi dalam peajdrah
pendidikan jasmani yang dirancang mampu memberikantribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kerjasama pesédiia kklas VIII di SMP Negeri

2 Depok. Pembelajaran permainan sepakbola modifikalam membentuk
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kerjasama peserta didik yang semula kurang beken@asmenjadi meningkat
kerjasamanya.

Kerjasama merupakan suatu bentuk hubungan sodial sdividu yang
saling berinteraksi untuk mencapai tujuan bersafeajasama merupakan salah
satu karakter utama yang perlu ditanamkan kepasrfeedidik karena karakter
tersebut mampu melatih peserta didik dalam memaghangrasakan dan
melaksanakan aktivitas kerjasama guna mencapairtigarsama.

Memodifikasi permainan sepakbola sebagai bentukbpéjaran supaya
peserta didik lebih mudah untuk menerima matergydisampaikan. Modifikasi
permainan merupakan salah satu implementasi maaeb@ajaran pendidikan
jasmani dengan pendekatan taktis dalam pembelajeamainan invasi agar
peserta didik lebih termotivasi dan aktif dalam gikati proses pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai desgiamal. Dalam penelitian ini
lebih menekankan pada peningkatkan karakter sqgséelerta didik dalam
pembelajaran yaitu kerjasama.

Pembelajaran permainan sepakbola modifikasi mampembarikan
kontribusi dalam peningkatan karakter peserta diglituk dapat berinteraksi
dengan peserta didik lainnya maupun dengan wargalate pada umumnya.
Memodifiasi permainan sepakbola sedemikian rupan akampu memberikan
kontribusi terhadap tercapainya tujuan pembinaaakitar peserta didik. Proses
pembelajaran permainan sepakbola modifikasi yargriian akan membuat

peserta didik lebih antusias dan aktif berpartesspdalam pembelajaran serta
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dapat memerankan peran sesuai dengan karakteinginglikembangkan dalam
permainan tersebut.

Permainan sepakbola merupakan salah satu perm&wlampok yang
dimainkan dengan kerjasama yang baik antar angigdéan satu tim, maka dapat
diberikan pembinaan karakter kerjasama antar @edetik dari sebelum sampai
sesudah pembelajaran. Permainan sepakbola modifikesgajarkan tentang
berinteraksi sosial bahkan belajar untuk bekerjasal@mlam setiap permainan.
Dalam permainan yang bersifat berkelompok membuatahkomunikasi dan
kerjasama yang baik antar anggota untuk dapat rmpantguan bersama. Selain
itu, dengan adanya permainan sepakbola modifikapiatd ditanamkan nilai
kerjasama dalam setiap keinginan yang akan dicgpalalam kehidupan sehari-
hari. Sesuai dengan hasil penelitian menunjukkdmwhaerjasama peserta didik
dapat meningkat dengan adanya modifikasi permayaag lebih menarik yang
diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmaaieia dalam pembelajaran
permainan sepakbola modifikasi peserta didik lethtif untuk saling membantu,
bekerjasama dan memotivasi satu sama lain dalarcapantujuan bersama, dan

bermain untuk mencapai keberhasilan kelompoknya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yéaily dgeroleh dengan
analisis data dan pengujian hipotesis, maka dajatikd kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan permainan sepakioodifikasi dalam
pembelajaran pendidikan jasmani terhadap peningkietgasama peserta didik
kelas VIII di SMP Negeri 2 Depok. Dari hasil ujdapat dilihat bahwa t hitung
sebesar 24,710 > 2,04 (t-tabel) dan besar nilaiifsignsi probability 0,000 <
0,05 sehingga Ha diterima. Apabila dilihat dari lkendylean Differencesebesar
14,094, rata-ratpretestsebesar 139,41 dan rata-ratesttestsebesar 153,50, hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan permasepakbola modifikasi
yang dilakukan mampu memberikan peningkatan yani leaik sebesar 10,11%
untuk kerjasama peserta didik kelas VIII di SMP 8@ Depok dibandingkan
sebelum diberikan perlakuan.
B. Implikasi Hasil Penelitian

Dengan diketahuinya ada pengaruh yang signifikamaman sepakbola
modifikasi dalam pembelajaran pendidikan jasmanihagap peningkatan
kerjasama peserta didik di SMP Negeri 2 Depok,| esielitian ini mempunyai
implikasi praktis bagi pihak-pihak yang terkaitjtyeguru dan peserta didik:
1. Bagi guru, sebagai sarana evaluasi pelaksanakabegtearan pendidikan

jasmani yang telah dilakukan.
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Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat na€lilfan acuan untuk peserta
didik agar mau meningkatkan keaktifan dalam penjea untuk
meningkatkan kemampuan dan karakter diri yang diteergkan.
Saran-saran

Dengan mengacu pada hasil penelitian, peniliti ragamkan:

Bagi guru, harus mampu menjadi fasilitator bagiwaisagar dapat
meningkatkan karakter peserta didik. Hasil peraglitmembuktikan bahwa
penerapan pembelajaran dengan permainan sepakbaddifikawsi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pé&atag kerjasama
peserta didik, sehingga penulis menyarankan untugnggunakan
pembelajaran permainan sepakbola modifikasi padanbpkljaran
pendidikan jasmani.

Bagi sekolah, harus mampu memberikan fasilitas yaagdukung kegiatan
pembelajaran pendidikan jasmani agar peserta dldpat meningkatkan
kemampuan dan keterampilan serta karakter pesedika d

Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan kontrohaelap faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi proses penelitian.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti berusaha keras memenuhi segala ketentaag dgipersyaratkan,

namun tetap disadari bahwa penelitian ini tetamktiderlepas dari segala

keterbatasan yang ada, baik dari faktor internaupua faktor eksternal.

Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah:
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Peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor laigang mungkin
mempengaruhi hasil tes, seperti aktivitas lain,tdiakpsikologis, dan
sebagainya.

Waktu penelitian yang terbatas. Pemberiggatmenthanya dilaksanakan
selama 4 kali pertemuan karena menyesuaikan jumpatemuan dalam
kurikulum 2013 pendidikan jasmani di sekolah.

Sebaiknya ada kelompok kontrol untuk melihat apakala perbedaan

perubahan tingkat kerjasama siswa sesudah dibpdrgé@ment
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i Wajih melaporkan diri kepada Pejghat Pemeriniah setempar (Cumat/ Kepala Desa) aeau Kepala Instansi
unik mendapat petunjuk seperlunyo.

20 yib menjaga tata tertib dun mentoati ketenluan-keteniuan sempal yang berlaku,
3. fzim riddak »mafaﬁgzmukmr etk kepenrmgrm In'_m‘nm, gan di luar vang dir r»;cume.mfa.sikmr

*& gl 5

srtaial be;’a! tiri gem

Tk Tnaan df Stemarn
Pada Tanggal 1 2 Okteber 2017

Tembusan 5.0, Kenals Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

I. Bupati Sleman (sebagai lagoran)
2. wepala Dinas Pendidikan K.ab, Sleman
i Kepala UPT Pelayanan Pendidikan Kec. Depok
4. Kenala Sekolah SMP N 2 Depok
3. Camat Depok
& Kepala Desa Condongeatur, Depok
7. Hasprodi FIKR
‘embimbing TAS
Y. Yang Bevsenghuien

e |“0303H 199‘10. 1 004
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Validasi

SURAT PERNYATAAN VALIDAST
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Srye yang bertasds iangan dibawah ind;
Mssom,
s

Fleasyahalinn oy ihwirttns Puieilan TA ster s rsadown

Nama : Waliyu Arum Kosoma Dewt

NIM : 14601241040

Program Sndi + Pentlisbions Jasroani Reschotnn dus Rekorsnst

Tl TA + P Modilikasi Permaings Sepakbiola dulam Pebolsjiran
Pendidiicen Tserd Tevhedsp Peninglotan Kerjasana Siows Kalay VIl
SMP Negesi 2 Depok Kabupsten Sierasn,

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan:
j‘_ "
7
e

i
NIP. 19780702 200212 1 004
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Lanjutan Lampiran 3. Surat Pernyataan Validasi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
NIP

Jurusan

: Sujarwo, S.Pd. Jas. M.Or.
: 19830314 200801 1 012
: Pendidikan Olahraga

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TA atas nama mahasiswa:

Nama

NIM

Program Studi
Judul TA

: Wahyu Arum Kusuma Dewi

: 14601241040

: Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

: Pengaruh Modifikasi Permainan Sepakbola dalam Pembelajaran

Pendidikan Jasmani Terhadap Peningkatan Kerjasama Siswa Kelas VIII

SMP Negeri 2 Depok Kabupaten Sleman.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan:
[ ] Layak digunakan untuk penelitian

Layak digunakan dengan perbaikan
|:| Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Dengan catatan dan saran/perbajkan sebagaimana terlampir,

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Catatan:

[ ] BeritandaV

Yogyakarta, 26 September 2017

Sujarwo, S.Pd. Jas. M.Or.
NIP. 19830314 200801 1 012
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian

[ o0 B e
LULMAN F

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN AT
DINAS PENDIDIKAN AN

SMP NEGERI 2 DEPOK
Alamat : Jalan Dahlia Perumnas Condongeatur, Depok. Sleman 55283 (.(0274) 882171
Website : http/www.smp2depok.sch.id Email: infor@smp2depok.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 423/ 117/ 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 2 Depok Sleman
menerangkan bahwa :

Nama : Wahyu Arum Kusuma Dewi

NIM 114601241040

Program Studi : 81 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Fakultas : limu Keolahragaan

Instansi/ Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Instansi : JI. Colombo No. 1 Sleman Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Depok untuk memperoleh data
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “PENGARUH PERMAINAN
SEPAKBOLA MODIFIKASI DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
TERHADAP KERJASAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 2
DEPOK” yang dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2017 sampai dengan 28
November 2017.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dipergunakan sebagaimana
mestinya.

/:::::Depok 13 Desember 2017
jepala SMP XN-2-Depok

NlP 19690324 199103 1 004
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

ANGKET SISWA

Nama

Kelas

Petunjuk

a. Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan pemga dan keadaan diri anda

dengan memberikan tandg pada kolom alternatif jawaban yang tersedia.

Keterangan alternatif jawaban :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
R :Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

b. Angket ini bukan merupakan tes dan tidak akan mexggoehi nilai anda dalam
mata pelajaran pendidikan jasmani. Setiap jawalaangy yanda berikan diharapkan

jawaban yang benar-benar sesuai dengan keteramganda.

Alternatif Jawaban

N P t
© ernyataan ss| s|R|TS|sTS
1 | Saya membantu teman untuk menjelaskan perateramman dalam
pembelajaran penjas
2 | Saya diam saja ketika teman saya ada yang bedinanp mengenai
cara melakukan teknik dasar dalam permainan
3 | Saya membantu teman untuk membawa peralatan agklhke
lapangan
4 | Saya hanya diam ketika teman saya mengalami it@sullalam
permainan
5 | Saya membantu teman untuk mencetak angka agaaiien menang
dalam permainan
6 | Saya membiarkan teman saya saja yang merapi&baolahraga yang
telah dipakai
7 | Saya memberi kesempatan kepada teman yang belumain untuk
terlibat dalam permainan
8 | Saya lebih suka satu tim dengan teman yang menkidikiampuan
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yang baik agar tim saya menang

9 | Saya bersedia mengoper bola kepada seluruh ankggjoimpok pada
saat permainan

10 | Kerjasama tim memang penting, tapi lebih pentlita saya
menonjolkan kemampuan individu saya sendiri

11 | Saya bersedia satu tim dengan siapa saja d&arbggian kelompok
bermain

12 | Dalam pembelajaran permainan, saya ingin bernhaidih lama
daripada teman saya

13 | Saya mengajak teman untuk melaksanakan tugask ggang
diberikan guru bersama-sama

14 | Saya hanya ingin bermain dengan teman yang sbidah karena
akan mempermudah saya dalam permainan

15 | Saya berkomunikasi dengan seluruh anggota titmkumenentukan
strategi dalam permainan

16 | Saya diam saja ketika anggota tim sedang bersligkenentukan
posisi dalam permainan

17 | Saya berkomunikasi dengan seluruh anggota tinukumntuk
memperbaiki keterampilan dalam permainan

18 | Saya bermain secara individu dalam permainan

19 | Saya bekerjasama dengan teman untuk memenangkaaipan

20 | Saya hanya berkomunikasi dengan teman dekat dajam
menentukan strategi permainan

21 | Saya mengikuti intruksi yang diberikan temant sparmainan
sehingga saya dapat melakukan permainan dengan baik

22 | Saya bermain secara individu dalam olahraga peanain

23 | Saya berusaha membatasi ruang gerak pemain kEgeartim lawarn
tidak dapat mencetak angka dalam permainan

24 | Saya memberikan operan yang sulit kepada temark umencetak
angka

25 | Saya melakukan operan kepada teman untuk dapatmakrangka

26 | Saya mengarahkan bola ke arah yang kurang tepak dapat
mencetak angka

27 | Saya melakukarshooting (tembakan ke gawang) untuk mencetak
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angka apabila mendapatkan peluang yang bagus

28

Saya melakukan tembakan ke gawang pada saatapanpeluang
yang sulit

29

Saya mau menerima pendapat teman pada saat eyauasiinan

30

Saya mengejek tim yang berhasil saya kalahkan dpéamainan

31

Saya memberikan penghargaan dengan kata-kata kjaas ketika
teman saya berhasil mencetak angka

32

Saya sering menganggap remeh pendapat teman kagena
pendapat saya lebih benar

33

Saya memberikan motivasi kepada teman saya kesgitan dalam
permainan

34

Saya hanya memberikan semangat kepada temardgi&agdengatr
saya dalam permainan

-

35

Saya memberikan ruang gerak kepada teman ydaggenenguasa
bola agar dapat mencetak angka.

36

Saya tidak percaya teman saya akan membawadealgan baik
sehingga lebih baik saya menggiring bola senditukimencetak
angka dalam permainan.
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Lampiran 6. RPP Program Treatment

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP N 2 Depok

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, OlahragakKeéaehatan
Materi : Permainan Sepakbola Modifikasi
Kelas/Semester - VI

Pertemuan ke : 1 (Treatment 1)

Alokasi Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetens Inti (K1)

1.Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut

2.Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawapeduli (gotong royong,

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dasaktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasaldalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam sertardainenempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3.Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetalfaldnal, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa inginunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humanidemgan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peraddkainpenyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prasguuta bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untukeoainkan masalah.

4.Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konttaet ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya diaelsecara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakatoda sesuai kaidah

keilmuan.
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B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

2.1 Menunjukkan kemauap>» Menunjukkan kemauan kerjasama dalam
kerjasama dalam melakukan melakukan berbagai aktivitas fisik.
berbagai aktivitas fisik.

2.2 Toleransi dan mau berbagi> Toleransi dan mau berbagi dengan teman
dengan teman dalam lain dalam melakukan berbagai aktivitas
melakukan aktivitas fisik fisik dalam bentuk permainan

2.3 Berperilaku  sportif  dalam > Menunjukkan perilaku sportif dalam
bermain permainan.

3.1 Memahami konsep variasi darr Menjelaskan  berbagai  variasi  dan
kombinasi keterampilan kombinasi gerak menendang dan
permainan bola besar menghentikan bola dalam permainan
sederhana. sepakbola modifikasi.

4.1 Mempraktikkan variasi gerak> Mempraktikkan berbagai variasi gerpk
spesifik  dalam  berbagai menendang dan menghentikan bola dalam
permainan bola besar bentuk permainan sepakbola dengan
sederhana. peraturan sepakbola yang dimodifikasi.

C. Tujuan

Peserta didik dapat bekerja sama dalam melakukamapgan.

Peserta didik mau berbagi dengan teman dalam peamai

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku sporfémagpermainan.

Peserta didik dapat menjelaskan berbagai variasakgenenendang dan

menghentikan bola dalam permainan sepakbola madifik

Peserta didik dapat mempraktikkan berbagai varmpgsak menendang dan

menghentikan bola dalam permainan sepakbola demgstuk permainan

peraturan sepakbola yang

kerjasama.

dimodifikasi dengan meikigan nilai-nilai
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D. Materi Pembelajaran
Permainan sepakbola modifikasi

Permainan sepakbola modifikasi merupakan jenis gieram sepakbola yang
telah dimodifikasi, baik sarana dan prasarana mawturan mainnya. Permainan
ini terdiri dari 4 regu dan setiap regu berjumlab gemain. Dalam permainan ini
terdapat 4 gawang dimana setiap regu dapat memasuida ke 3 gawang milik
lawan. Contohnya yaitu regu A dapat memasukkan kelgawang milik regu B, C
dan D. Permainan dimulai dengan menggunakan sah bola, dan permainan
dimulai dengan dilambungkannya bojanfpball) setinggi kurang lebih 1 meter di
atas kepala siswa yang tertinggi di tengah-tengapkaran tengah oleh guru.
Selanjutnya para pemain melakukan permainan demgaa seperti permainan
sepakbola sesungguhnya dengan menerapkan tekrgkeatapat dalam permainan
sepakbola. Setiap ada bola ke luar lapangan, makes ldiambil oleh pemain yang
terakhir menyentuh bola dan selanjutnya dimulaigdenpassing dari dimana bola
keluar lapangan. Setelah guru memberi tanda dgmgjait, maka permainan dimulai
dengan setiap regu berusaha memasukkan bola kengaegu yang lain, dengan
cara mengoper, menggiring dan menembak ke gawauogyeng lain. Pemenangnya

adalah tim yang berhasil mencetak gol ke gawang legg sebanyak-banyaknya.

E. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran  Cooperative Learning

Pendekatan : Taktis
Metode Pembelajaran  : Demonstrasi dan diskusi
Strategi ‘Game - Drill - Game
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F. Media/Alat Pembelajaran
e Bola
e Tiang gawang (modifikasi)
o Pluit
e Cones
e Sopwatch
e Lapangan sepakbola modifikasi
G. Sumber Belajar
Muhajir, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan KesehatMP Kelas VIii
Kurikulum 2013, hal 2 - 27; Jakarta: Kemendikbudll 2.

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Waktu

Pendahuluan 1. Guru membariskan siswa dengan formasi 4 bersy20, menit

berhitung, dan memimpin doa.

Yo/
{:\;\ m % f{::\; {:‘:‘5 {'::‘}
i ey e )‘,‘;"j "
;‘:;‘e =
£
iy
fory
Yl e
z‘;?*g ‘ #%

e pesy

2. Guru melakukan presensi.
3. Guru memastikan bahwa peserta didik dalam keagdaan

sehat dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik

7

4. Guru menyampaikan apersepsi.
5. Guru menjelaskan materi dan tujuan pembelajarag yan
akan dilaksanakan
6. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya dan menjelaskan tentang variasi dan kashin
teknik menendang dan menghentikan bola.

7. Melakukan pemanasan statis dan dinamis
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8. Pemanasan khusus sepakbola dalam bentuk permainan

Deskripsi Permainan:

Aktivitas bermain menendang atau mengumpan bola,

berkelompok membentuk lingkaran berpegangan tar

gan,

fokuskan perhatian pesertadidik pada prinsip geraka

kaki, perkenaan kaki pada bola, dan bola harudusela

dibawah kontrol, hingga bola tidak keluar dari kagan,

gerakan dilakukan menyamping, dan dilanjutkan

bergerak maju- mundur.

ey

2

i

=

Gury mengamati

gerakan peserta didik

Inti

1. Peserta didik melakukan permainan sepakbola madifik|
¢ Guru membagi peserta didik menjadi 4 tim yaitu A
B, C dan D sesuai dengan jumlah peserta didik.
e Guru menjelaskan cara bermain sepakbola modifi
dan memberikan contoh praktis dengan menggun
beberapa pemain.
e Peserta didik mengamati kemudian mem
permainanan seperti yang telah dijelaskan.
Deskripsi Permainan:
e Permainan dilakukan oleh 4 tim. Masing-masing
terdiri dari 4 anak.
e Permainan dilakukan tanpa adanya penjaga gaw

Setiap tim bebas memasukkan bola seban

20 menit

kasi

akan

ulai

i

m

ang.

yak-
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bola.

tim.

banyaknya ke 3 gawang lawan. Misal regu A da
memasukkan bola ke gawang milik reqgu B, C dan

dan berusaha agar gawangnya sendiri tidak kemas

e Setiap anak hanya boleh menggiring bola dengarii4

sentuhan, selanjutnya harus dioper kepada teman

e Pemenangnya adalah

memasukkan bola ke gawang lawan.

tim yang paling ban

e

o—4

O

®
®
©

©

©
©

@

2.

Keterangan:
. :Tim A
. : Tim B
@ : TimC
@ : Tim D

Pertanyaan
Pada akhir permainan, guru menanyakan “denganapaa

permainan ini dilakukan ?”, dan “bagaimana permaina

dilakukan agar permainan dapat dimenangkan ?”

memainkan bola pada permainan .

Guru mengamati dan mengevaluasi jalannya permainan.

Peserta didik menjawab berdasarkan pengalaman

\pat

suka

ka

sat

yak

Cara
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3. Tugas Latihan (untuk pengembangan keterampilan) :

masing kelompok berjumlah 8 anak.

e Peserta didik melakukan latihan variasi dan konsii

dengan timnya

dalam lapangan 10 x 10 meter, kemudian pesert&

1 mengumpan bola kepada temannya.
kepada teman/pasangannya dan kembali meminta
membuka ruang gerak untuk menerima operan

teman lainnya.

waktu yang telah ditentukan.

.............

4. Game (permainan sepakbola modifikasi)

seperti semula.

e Latihan dilakukan dengan cara peserta didik be

e Bola diawali dari server, pemain melakukan ope

o Peserta didik melaksanakan tugas gerak sesuai rué

Peserta didik melakukan permainan sepakbola madifi

15 menit

e Peserta didik membuat 4 kelompok dengan masing-

na

teknik menendang dan menghentikan bola bersama

rlari
didi
ran
bola,

dari

2nga

k
20 menit

Penutup

didik

pendinginan.

1. Peserta dibariskan, kemudian melaku

2. Guru melakukan evaluasi dan memberi tahu siapa
memiliki penampilan terbaik dalam permainan sebg
motivasi bagi peserta didik lain.

3. Berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.

Kan

yabgnenit
agai
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP N 2 Depok

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahragakeéaehatan
Kelas/Semester - VI

Pertemuan ke : A(eatment 2)

Alokasi Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetens Inti (K1)

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang digut

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawapeduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dasaktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasaldalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam sertardainenempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetalfaitnoal, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa inginunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humanidemgan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peraddkainpenyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prasguuta bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untukeoainkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kond#tagt ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya diaelsecara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakatoda sesuai kaidah

keilmuan.
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B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

2.1 Menunjukkan kemaua
kerjasama dalam melakuks
berbagai aktivitas fisik.

2.2 Toleransi dan mau berba

dala

dengan teman

melakukan aktivitas fisik

n> Menunjukkan kemauan kerjasama dal
an melakukan berbagai aktivitas fisik.

gk Toleransi dan mau berbagi dengan ten
m lain dalam melakukan berbagai aktivit

fisik dalam bentuk permainan

am

nan

as

2.3 Berperilaku sportif dalam > Menunjukkan perilaku sportif dalam
bermain permainan.

3.2 Memahami konsep variasi» Menjelaskan berbagai variasi dan
dan kombinasi keterampilgn kombinasi gerak menendang,
permainan bola besar menggiring bola dan menghentikan bola
sederhana. dalam permainan sepakbola modifikasi.

4.2 Mempraktikkan variasi gerak » Mempraktikkan berbagai variasi gergk
spesifik dalam  berbagai menendang, mengumpan, menggiring
permainan bola besar dan menghentikan bola dalam permainan
sederhana. sepakbola dengan bentuk permainan

peraturan sepakbola yang dimodifikasi.
C. Tujuan
a. Peserta didik dapat bekerja sama dalam melakukamajpgan.

b
C.
d

. Peserta didik mau berbagi dengan teman dalam nielakuerbagai aktivitas.

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku sporiédmapermainan.

bola dan menghentikan bola dalam permainan sepakbadlifikasi.

Peserta didik dapat memp

raktikkan berbagai

. Peserta didik dapat menjelaskan berbagai variaskgmenendang, menggiring

varigesrak menendang,

menggiring dan menghentikan bola dalam permaingaki®mla dengan bentuk

permainan peraturan sepakbola yang dimodifikaspaemenunjukkan nilai-nilai

kerjasama selama permainan.
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D. Materi Pembelajaran
Permainan Sepakbola Modifikasi

Permainan sepakbola modifikasi merupakan jenis gieram sepakbola yang
telah dimodifikasi, baik sarana dan prasarana mawturan mainnya. Permainan
ini terdiri dari 4 regu dan setiap regu berjumlab gemain. Dalam permainan ini
terdapat 4 gawang dimana setiap regu dapat memasuida ke 3 gawang milik
lawan. Contohnya yaitu regu A dapat memasukkan kelgawang milik regu B, C
dan D. Permainan dimulai dengan menggunakan sah bola, dan permainan
dimulai dengan dilambungkannya bojanfpball) setinggi kurang lebih 1 meter di
atas kepala siswa yang tertinggi di tengah-tengapkaran tengah oleh guru.
Selanjutnya para pemain melakukan permainan demgaa seperti permainan
sepakbola sesungguhnya dengan menerapkan tekrgkeatapat dalam permainan
sepakbola. Setiap ada bola ke luar lapangan, makes ldiambil oleh pemain yang
terakhir menyentuh bola dan selanjutnya dimulaigdenpassing dari dimana bola
keluar lapangan. Setelah permainan sudah berj@lanehit, maka bola ditambah 1
buah sehingga menjadi 2 buah bola dan sama sqmetama dimulai dengan
dilambungkan dari tengah-tengah lapangan. Permaiamgan 2 buah bola
dilakukan selama 10 menit. Setelah guru membenlatadengan peluit, maka
permainan dimulai dengan setiap regu berusaha nudkeas bola ke gawang regu
yang lain, dengan cara mengoper, menggimagding, dan menembak ke gawang
regu yang lain. Pemenangnya adalah tim yang bérhasicetak gol ke gawang regu

lain sebanyak-banyaknya.
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E. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran  Cooperative Learning

Pendekatan : Taktis
Metode Pembelajaran  : Demonstrasi dan diskusi
Strategi ‘Game - Drill - Game

F. Media Pembelgjaran

Alat Pembelajaran:

1) Bola

2) Tiang gawang (modifikasi)

3) Pluit

4) Cones

5) Sopwatch

6) Lapangan sepakbola modifikasi

Media pembelajaran:
Model peserta didik atau guru yang memperagakaa oalakukan permainan

sepakbola modifikasi.

G. Sumber Beajar
Muhajir, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesaha&MVIP Kelas VIlI
Kurikulum 2013, hal 2 - 27; Jakarta: Kemendikbudl 2.

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Waktu

Pendahuluan 1. Guru membariskan siswa dengan formasi 4 bersydb menit
berhitung, dan memimpin doa.

2. Guru melakukan presensi.

3. Guru memastikan bahwa peserta didik dalam keagdaan
sehat dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

4. Guru menyampaikan apersepsi.

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
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dilaksanakan

6. Melakukan pemanasan statis dan dinamis

7. Melakukan pemanasan dalam bentuk permainan

Deskripsi Permainan:

Aktivitas bermain menendang atau mengumpan bola,

berkelompok membentuk lingkaran berpegangan tangan,

fokuskan perhatian pesertadidik pada prinsip geraka

kaki, perkenaan kaki pada bola, dan bola harudus
dibawah kontrol, hingga bola tidak keluar dari kagan,
gerakan dilakukan menyamping, dan dilanjut

bergerak maju- mundur.

|
R

gerakan peserta didik

ela

Kan

Inti

Permainan Sepakbola Modifikasi

1) Guru membagi peserta didik menjadi 4 tim yaitu fn
B, C dan D sesuai dengan jumlah peserta didik.

2) Guru menjelaskan materi permainan  sepak
modifikasi yang akan dilaksanakan:
e Permainan dilakukan oleh 4 tim. Masing-masing

terdiri dari 4 anak.

20 menit

hola

i

m

e Permainan dilakukan tanpa adanya penjaga gawang.

Setiap tim bebas memasukkan bola seban
banyaknya ke 3 gawang lawan. Misal regu A da
memasukkan bola ke gawang milik regu B, C dar

dan berusaha agar gawangnya sendiri t

yak-
pat
1 D,

dak
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3) Peserta didik kemudian melakukan permainan sepal
modifikasi seperti yang telah dijelaskan oleh guru.

kemasukan bola.

Permainan dimulai dengan 1 bola yang diawali dengan

jumpball oleh guru dengan pemain tertinggi d

ari

masing-masing tim. Setelah permainan berjalan

selama 10 menit bola ditambah 1 sehingga terdapat 2

bola yang dimainkan.

Setiap anak hanya boleh menggiring bola dengan 4

kali perkenaan, selanjutnya harus dioper kepadariem

satu tim.

Peserta didik menerapkan variasi gerak menendang,

menggiring dan menghentikan bola dalam perma
sepakbola modifikasi dengan menunjukkan kerjas

tim.

nan

ama

Pemenangnya adalah tim yang paling banyak

memasukkan bola ke gawang lawan.

le] )
o o

Keterangan:
@ :TimA
@ :TimsB
@ : Tim C
@ : Tim D

<bol
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4) Guru mengamati dan mengevaluasi jalannya permainan

apabila masih terdapat kesalahan.

Tugas Latihan (pengulangan
keterampilan passing & dribbling)

e Peserta didik melakukan latihan passing dan dngh

untuk pengembangan

_ 15 menit
i

bersama dengan teman satu tim dalam bentuk pemmaina

e Formasi permainan 3 lawan 1, 3 pemain yang melak
passing dan dribbling sementara yang satu pe
mencoba menghambat operan bola dari tiga pemain

e Dalam aktivitas ini akan mendapat point jika ket

uka
main
ai

iga

pemain dapat melakukan operan sebanyak 4 kalatanp

direbut pemain defender.

e Pemain defender dapat menjadi pemain yang mema
bola jika ia dapat merebut bola yang sedang dige
dan pemain yang melakukan kesalahan bertugas nne

defender.

.............
..

nkan
rk

2njad

Peserta didik kembali mengulangi permainan sepakbcﬂo menit
modifikasi
Penutup 1.Peserta didik dibariskan, kemudian melakukan
pendinginan.

2. Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atdinis
membuat rangkuman/ kesimpulan dalam pembelajar

3. Berdoa untuk mengakhiri pembelajaran

erl5 menit

an
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP N 2 Depok

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahragakeéarehatan

: Permainan Sepakbola Modifikasi

Kelas/Semester s VII/L
Pertemuan ke '3
Alokasi Waktu 1 3 X 40 menit

A. Kompetens Inti (K1)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawapeduli (gotong royong,

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif davaktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasaldhlam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam sertardahenempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetafaidnal, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa inginunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humanidemgan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradeakainhpenyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prasgruta bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untukeoankan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konttaet ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya diaels@cara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakatoda sesuai kaidah

keilmuan.
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B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

2.4 Menunjukkan

2.5 Toleransi

kerjasama dalam melakukan

berbagai aktivitas fisik.

dengan teman

melakukan aktivitas fisik

kemaua

dala

n>

dan mau berbagi

i

Menunjukkan kemauan kerjasama dal

melakukan berbagai aktivitas fisik.

am

Toleransi dan mau berbagi dengan teman

lain dalam melakukan berbagai aktivitas

fisik dalam bentuk permainan

3.3Memahami konsep variasi dan-

kombinasi keterampilan
permainan bola besar
sederhana.

Menjelaskan  berbagai variasi d
kombinasi gerak menendang, menggiri

menghentikan bola, dan menembak

an

ke

gawang dalam permainan sepakbola

modifikasi.

4.3Mempraktikkan variasi gerak>

spesifik  dalam  berbaga

Mempraktikkan berbagai variasi ger

ak

menendang, menggiring, menghentikan

am
tuk

ang

permainan bola besar bola, dan menembak ke gawang da
sederhana. permainan sepakbola dengan ben
permainan peraturan sepakbola Y3
dimodifikasi.
C. Tujuan
» Peserta didik dapat bekerja sama dalam melakukamapgan.
» Peserta didik mau berbagi dengan teman dalam peamai
» Peserta didik dapat menjelaskan berbagai variaakgeenendang, menggiring,
menghentikan bola, dan menembak ke gawang dalamapen sepakbola
modifikasi.
> Peserta didik dapat mempraktikkan berbagai varigerak menendang,

menggiring, menghentikan bola, dan menembak ke ggwdalam permainan

sepakbola modifikasi dengan menunjukkan nilai-nileerjasama selama

melakukan permainan.
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D. Materi Pembelajaran
Permainan sepakbola modifikasi

Permainan sepakbola modifikasi merupakan jenis gieram sepakbola yang
telah dimodifikasi, baik sarana dan prasarana mawturan mainnya. Permainan
ini terdiri dari 4 regu dan setiap regu berjumlab gemain. Dalam permainan ini
terdapat 4 gawang dimana setiap regu dapat memasuida ke 3 gawang milik
lawan. Contohnya yaitu regu A dapat memasukkan kelgawang milik regu B, C
dan D. Permainan dimulai dengan menggunakan sah bola, dan permainan
dimulai dengan dilambungkannya bojanfpball) setinggi kurang lebih 1 meter di
atas kepala siswa yang tertinggi di tengah-tengapkaran tengah oleh guru.
Selanjutnya para pemain melakukan permainan demgaa seperti permainan
sepakbola sesungguhnya. Setiap ada bola ke lumnrdap, maka harus diambil oleh
pemain yang terakhir menyentuh bola dan selanjutinyalai dengan passing dari di
mana bola keluar lapangan. Setiap pemain haruskokela operan ke teman
seregunya, karena hanya boleh menggiring bola mak$ sentuhan saja, di sini
untuk menanamkan sikap kerjasama. Setiap pemais Bafalu menjaga gawangnya
agar tidak kemasukan bola dan berusaha semaksiaomgkim untuk menguasai bola

dan memasukkan ke gawang regu yang lain.

Setelah permainan sudah berjalan 5 menit, maka Oméanbah 1 buah
sehingga menjadi 2 buah bola dan sama seperti npertdimulai dengan
dilambungkan dari tengah-tengah lapangan. Setelimginan sudah berjalan
selama 5 menit, maka bola ditambah 2 buah bolasdagingga menjadi 4 buah bola.
Ketika permainan dengan 4 bola, permainan dimudai ohasing-masing regu dan

menguasai bola dari depan gawangnya sendiri. Segelal memberi tanda dengan
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peluit, maka permainan dimulai dengan setiap regudaha memasukkan bola ke
gawang regu yang lain, dengan cara mengoper, nramgdieading, dan menembak
ke gawang regu yang lain. Permainan dengan 4 boilahdidakukan dengan waktu

10 menit.

E. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran  Cooperative Learning
Pendekatan . Taktis
Metode Pembelajaran  : Demonstrasi dan diskusi

Strategi ‘Game - Drill - Game

F. Media Pembelajaran
Alat Pembelajaran:

1) Bola

2) Tiang gawang (modifikasi)

3) Pluit

4) Cones

5) Stopwatch

6) Lapangan sepakbola modifikasi
Media pembelajaran:

Model peserta didik atau guru yang memperagakaer&aipilan gerak dasar

sepakbola.

G. Sumber Beajar
Muhajir, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesaeha&MVP Kelas VIlI
Kurikulum 2013, hal 2 - 27; Jakarta: Kemendikbudl 2.
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H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Waktu

Pendahuluan 1. Guru membariskan siswa dengan formasi 4 bersyaf,
berhitung, dan memimpin doa.

2. Guru melakukan presensi.

3. Guru memastikan bahwa peserta didik dalam keagdaan
sehat dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.15 menit

4. Guru menyampaikan apersepsi.

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan

6. Melakukan pemanasan statis dan dinamis

Inti
» Guru membagi peserta didik menjadi 4 tim yaitu AnB,

C dan D sesuai dengan jumlah peserta didik.

» Guru menjelaskan cara bermain dan peraturan peamain

sepakbola modifikasi.

Deskripsi Permainan Sepakbola Modifikasi:

1) Permainan dilakukan oleh 4 tim. Masing-masing tim

terdiri dari 4 anak.

2) Permainan dilakukan tanpa adanya penjaga gawang.
Setiap tim bebas memasukkan bola sebanyak-
banyaknya ke 3 gawang lawan. Misal regu A dapat
memasukkan bola ke gawang milik regu B, C dan D,
dan berusaha agar gawangnya sendiri tidak kemasuka

bola.

. . . 90 menit
3) Permainan dimulai dengan menggunakan satu puah

bola, Setelah permainan sudah berjalan 5 menitamak

bola ditambah 1 buah sehingga menjadi 2 buah lzoia d
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sama seperti pertama dimulai dengan dilambungkan
dari tengah-tengah lapangan. Setelah permainarh suda
berjalan selama 5 menit, maka bola ditambah 2 buah
bola lagi, sehingga menjadi 4 buah bola. Ketika
permainan dengan 4 bola, permainan dimulai dari
masing-masing regu dan menguasai bola dari depan
gawangnya sendiri. Permainan dengan 4 buah |bola

dilakukan dengan waktu 10 menit.

4) Peserta didik menerapkan variasi gerak menendang,
menggiring, menghentikan bola, dan memasukkan [bola
ke gawang dalam permainan sepakbola modifikasi

dengan menunjukkan kerjasama tim.

5) Pemenangnya adalah tim yang paling banyak

memasukkan bola ke gawang lawan.

Keterangan:
®@ :TimA
. : Tim B
@ : Tim C
@ : Tim D

» Guru mengamati dan mengevaluasi jalannya permainan

apabila masih terdapat kesalahan.
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» Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
menganalisis dan mengevaluasi terhadap pemec

masalah dalam permainan tersebut.
» Guru memberikan penguatan materi yang telah digelaj

» Peserta didik kembali melakukan permainan sepak

modifikasi

unt

ahan

bola

Penutup

1. Peserta didik dibariskan, kemudian melaku
pendinginan.

2. Guru melakukan evaluasi dan memberi tahu siapa
memiliki penampilan terbaik dalam permainan seb

motivasi bagi peserta didik lain.

kdh menit

yang
agal

3. Berdoa untuk mengahiri pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP N 2 Depok

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, OlahragakKeéaehatan
Materi : Permainan Sepakbola Modifikasi
Kelas/Semester - VI

Pertemuan ke 4

Alokasi Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetens Inti (K1)

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang diaut

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawapeduli (gotong royong,

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dasaktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasaldhlam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam sertardahenempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetafaigdnal, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa inginunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humanidemgan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradeakanhpenyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prasgruta bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untukeoankan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kon#taet ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya diaels@cara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakatoda sesuai kaidah

keilmuan.
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B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

2.6 Menunjukkan

2.7 Toleransi

kerjasama dalam melakukan

berbagai aktivitas fisik.

dengan teman

melakukan aktivitas fisik

kemaua

dala

n>

dan mau berbagi

i

Menunjukkan kemauan kerjasama dal

melakukan berbagai aktivitas fisik.

am

Toleransi dan mau berbagi dengan teman

lain dalam melakukan berbagai aktivitas

fisik dalam bentuk permainan

3.4Memahami konsep variasi dan

kombinasi keterampilan
permainan bola besar
sederhana.

Menjelaskan  berbagai variasi d
kombinasi gerak menendang, menggiri

menghentikan bola, dan menembak

an

ke

gawang dalam permainan sepakbola

modifikasi.

4.4Mempraktikkan variasi gerak>

spesifik  dalam  berbaga

Mempraktikkan berbagai variasi ger

ak

menendang, menggiring, menghentikan

am
tuk

ang

permainan bola besar bola, dan menembak ke gawang da
sederhana. permainan sepakbola dengan ben
permainan peraturan sepakbola Y3
dimodifikasi.
C. Tujuan
» Peserta didik dapat bekerja sama dalam melakukamapgan.
» Peserta didik mau berbagi dengan teman dalam peamai
» Peserta didik dapat menjelaskan berbagai variaakgeenendang, menggiring,
menghentikan bola, dan menembak ke gawang dalamapen sepakbola
modifikasi.
> Peserta didik dapat mempraktikkan berbagai varigerak menendang,

menggiring, menghentikan bola, dan menembak ke ggwdalam permainan

sepakbola modifikasi dengan menunjukkan nilai-nileerjasama selama

melakukan permainan.
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D. Materi Pembelajaran
Permainan sepakbola modifikasi

Permainan sepakbola modifikasi merupakan jenis pieram sepakbola yang
telah dimodifikasi, baik sarana dan prasarana mawuran mainnya. Permainan
ini terdiri dari 4 regu dan setiap regu berjumlab gemain. Dalam permainan ini
terdapat 4 gawang dimana setiap regu dapat memasuida ke 3 gawang milik
lawan. Contohnya yaitu regu A dapat memasukkan kelgawang milik regu B, C
dan D. Permainan dimulai dengan menggunakan sah bola, dan permainan
dimulai dengan dilambungkannya bojanfpball) setinggi kurang lebih 1 meter di
atas kepala siswa yang tertinggi di tengah-tengapkdran tengah oleh guru.
Selanjutnya para pemain melakukan permainan demgaa seperti permainan
sepakbola sesungguhnya. Setiap ada bola ke lummdap, maka harus diambil oleh
pemain yang terakhir menyentuh bola dan selanjutiyaulai dengan passing dari
dimana bola keluar lapangan. Setiap pemain hardakolean operan ke teman
seregunya, karena hanya boleh menggiring bola mak$ sentuhan saja, di sini
untuk menanamkan sikap kerjasama. Setiap pemais Balalu menjaga gawangnya
agar tidak kemasukan bola dan berusaha semaksiamgkim untuk menguasai bola

dan memasukkan ke gawang regu yang lain.

Setelah permainan sudah berjalan 5 menit, maka Oméanbah 1 buah
sehingga menjadi 2 buah bola dan sama seperti npertdimulai dengan
dilambungkan dari tengah-tengah lapangan. Setelimginan sudah berjalan
selama 5 menit, maka bola ditambah 2 buah boladagingga menjadi 4 buah bola.
Ketika permainan dengan 4 bola, permainan dimudai ohasing-masing regu dan

menguasai bola dari depan gawangnya sendiri. Segelal memberi tanda dengan
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peluit, maka permainan dimulai dengan setiap regudaha memasukkan bola ke
gawang regu yang lain, dengan cara mengoper, nramgdieading, dan menembak
ke gawang regu yang lain. Permainan dengan 4 boilahdidakukan dengan waktu

10 menit.

E. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran  Cooperative Learning

Pendekatan : Taktis
Metode Pembelajaran  : Demonstrasi dan diskusi
Strategi ‘Game - Drill - Game

F. Media Pembelajaran

Alat Pembelajaran:

1) Bola

2) Tiang gawang (modifikasi)

3) Pluit

4) Cones

5) Stopwatch

6) Lapangan sepakbola modifikasi

Media pembelajaran:

Model peserta didik atau guru yang memperagakaer&aipilan gerak dasar

sepakbola.

G. Sumber Belgjar
Muhajir, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesaeha&MVP Kelas VIlI
Kurikulum 2013, hal 2 - 27; Jakarta: Kemendikbudll 2.
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H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Waktu
Pendahuluan 1. Guru membariskan siswa dengan formasi 4 bergyai5 menit

berhitung, dan memimpin doa.

2. Guru melakukan presensi.

3. Guru memastikan bahwa peserta didik dalam keadaan
sehat dan dapat mengikuti pembelajaran dengan haik.

4. Guru menyampaikan apersepsi.

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan

6. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya dan menjelaskan tentang variasi |dan
kombinasi teknik menendang dan menghentikan bpla.

7. Melakukan pemanasan statis dan dinamis

Inti

Permainan Sepakbola Modifikasi

1) Guru membagi peserta didik menjadi 4 tim yaitu

2) Setiap tim menunjuk orang yang akan berm

3) Permainan dilakukan oleh 4 tim. Masing-masing

4) Permainan dilakukan tanpa adanya penjaga gaw

A, B, C dan D sesuai dengan jumlah peserta didik.

dengan tim yang lain

terdiri dari 4 anak.

.

m

ain

tim

ang.

Setiap tim bebas memasukkan bola sebany@R-menit

banyaknya ke 3 gawang lawan. Misal regu A dapat

memasukkan bola ke gawang milik regu B, C dan

kali perkenaan, selanjutnya harus dioper kef

teman satu tim.

D, dan berusaha agar gawangnya sendiri tidak
kemasukan bola.
5) Setiap anak hanya boleh menggiring bola dengan 4

ada
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6) Peserta didik menerapkan variasi gerak menendang,
menggiring, menghentikan bola, dan memasukkan
bola ke gawang dalam permainan sepakbola
modifikasi dengan menunjukkan kerjasama tim.

7) Pemenangnya adalah tim yang paling banyak

memasukkan bola ke gawang lawan.

Oy

®

N X))
®
®

® ®
QO
® 00 “¢

e _©
[ To1N

B <

Keterangan:
® :TmA
. : TimB
@ : TimC
© :TmD

» Guru mengamati dan mengevaluasi jalannya permainan
apabila masih terdapat kesalahan.
» Guru memberikan kesempatan kepada setiap
berdiskusi untuk menganalisis dan mengevaluasi
terhadap pemecahan masalah dalam permainan
» Peserta didik kembali melakukan permainan sepakbola

modifikasi

Penutup 1. Peserta didik dibariskan, kemudian melakukan
pendinginan. 15 menit

2. Berdoa untuk mengahiri pembelajaran.
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l. Penilaian
1. Rubrik Penilaian Tes Keterampilan (Psikomotor)

Kualitas Gerak
No Aspek yang dinilai

1 2 | 3

1 | Meakukan Kombinasi Teknik Dasar Mengumpan, Menggiring
Bola Dengan Kaki Bagian Dalam dan Luar Serta Menahan
Bola Dengan Kaki Bagian Dalam, Luar dan Telapak Kaki

1. Bentuk gerakan kaki saat menendang bola diayuregard
arah bola

2. Bentuk gerakan kaki saat menggiring bola mendobmwig
ke depan arah bola

3. Posisi badan yang benar saat akan melakukan tekser
mengumpan dan menggiring dibawa ke depan

4. Bentuk arah bola hasil mengumpan dengan kaki bagian
dalam datar di atas tanah/lapangan

5. Saat melakukan teknik gerakan bola selalu dalanrdéon

Jumlah

Skor maksimal = 20

Nilai = Skor diperoleh x 100

Skor Maksimal
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» Rubrik Penilaian Tes Sikap (Afektif)

Aspek yang diukur

Aspek Pengamatan

Skor

Kerjasama

Bersama-sama menyiapkan peralatan

Saling memberikan umpan secara bergantian

Menjaga bola secara bergantian

Tanggung Jawab

Menyelesaikan tugas yang diterima

Menjaga keselamatan diri dan orang lain

Mau mengakui kesalahan yang dilakukan

Jumlah skor maksimal = 12

Nilai=  Skor diperoleh x 100

Skor Maksimal

» Rubrik Penilaian Pengetahuan (K ognitif)

Pertanyaan yang diajukan

Kualitas Jawaban

1

2

3

1. Sebutkan teknik variasi mengumpan dalam sepak bolal

2. Jelaskan salah satu teknik mengumpan menggunakan
punggung kaki dalam sepak bola!

dalam !

3. Jelaskan teknik menahan bola menggunakan kakabagi

Jumlah skor

Skor maksimal 9
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Kunci Jawaban :

1. Teknik variasi mengumpan dalam sepakbola: teknikgumpan bola pantul atau
lambung dengan menggunakan punggung kaki, menggonkdki bagian dalam,
dan menggunakan kaki bagian luar.

2. Teknik tendangan menggunakan punggung kaki dalaakdaola:

a) Berdiri sikap tegak dan melangkah dengan rilek&j kai di depan dan kaki
kanan di belakang.

b) Letakkan bola di samping bagian dalam kaki kirgeses dengan kaki kanan.

c) Pandangan kearah bola.

d) Ayunkan kaki kanan lurus ke arah bola, tending lb@lagan punggung kaki.

3. Teknik menahan bola menggunakan kaki bagian luar.

a) Berdiri sikap tegak dan melangkah dengan rilek&j kai di depan dan kaki
kanan di belakang.

b) Letakkan bola di samping bagian dalam kaki kirikagah ke arah kanan.

c) Pandangan kearah bola.

d) Ayunkan kaki kanan belakang membentuk setengamdkgran ke arah luar,
perkenaan bola dengan sisi luar kaki.

Kriteria Penilaian

- Skor 3 : Jika peserta didik mampu menjawab sgmeud@nyaan dengan tepat.

- Skor 2 : Jika peserta didik mampu menjawab dutapgaan di atas.

- Skor 1 : Jika peserta didik mampu menjawab ssddilh pertanyaan di atas.

- Skor 0 : Jika tidak satupun pertanyaan di ataspuedijawab.

Nilai=  Skor diperoleh x 100

Skor Maksimal
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Rekapitulasi Penilaian

Aspek - aspek Penilaian
NO | Nama Peserta Didik  Afektif Kognitif Psikomotor | Keterangan
1
2
Yogyakarta, Oktober 2017
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Siswanto Hadi, S.Pd Wahyu Arum Kusuma D.
NIP :19640427 198601 1 001 NIM : 14601241040
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Lampiran 7. Contoh Hasil Pengisian Angket Penelitia

ANGKET SISWA
Nama . Abraar Jihoad H-
Kelas Sovm A
Petunjuk

a. Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan pengalaman dan keadaan diri anda dengan

memberikan tanda (V) pada kolom alternatif jawaban yang tersedia.

Keterangan alternatif jawaban :
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
R :Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

b. Angket ini bukan merupakan tes dan tidak akan mempengaruhi nilai anda dalam mata
pelajaran pendidikan jasmani. Setiap jawaban yang anda berikan diharapkan jawaban

yang benar-benar sesuai dengan keterangan diri anda.

No Pekivathai Alternatif Jawaban
y sS| S |R|Ts|[sTs
1 | Saya membantu teman untuk menjelaskan peraturan permainan dalam
pembelajaran penjas I/
2 | Saya diam saja ketika teman saya ada yang belum paham mengenai
cara melakukan teknik dasar dalam permainan \/
3 | Saya membantu teman untuk membawa peralatan olahraga ke
lapangan \(
4 | Saya hanya diam ketika teman saya mengalami kesulitan dalam
permainan v
5 | Saya membantu teman untuk mencetak angka agar tim saya menang
dalam permainan v
6 | Saya membiarkan teman saya saja yang merapikan alat olahraga yang
telah dipakai Vv
7 | Saya memberi kesempatan kepada teman yang belum bermain untuk
terlibat dalam permainan v
8 | Saya lebih suka satu tim dengan teman yang memiliki kemampuan
yang baik agar tim saya menang Vv
9 | Saya bersedia mengoper bola kepada seluruh anggota kelompok pada v
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saat permainan

10 | Kerjasama tim memang penting, tapi lebih penting bila saya
menonjolkan kemampuan individu saya sendiri

11 | Saya bersedia satu tim dengan siapa saja dalam pembagian kelompok
bermain

12 | Dalam pembelajaran permainan, saya ingin bermain lebih lama
daripada teman saya

13 | Saya mengajak teman untuk melaksanakan tugas gerak yang
diberikan guru bersama-sama

14 | Saya hanya ingin bermain dengan teman yang sudah bisa, karena
akan mempermudah saya dalam permainan

15 | Saya berkomunikasi dengan seluruh anggota tim untuk menentukan
strategi dalam permainan

16 | Saya diam saja ketika anggota tim sedang berdiskusi menentukan
posisi dalam permainan

17 | Saya berkomunikasi dengan seluruh anggota tim untuk untuk
memperbaiki keterampilan dalam permainan

18 | Saya bermain secara individu dalam permainan

19 | Saya bekerjasama dengan teman untuk memenangkan permainan

20 | Saya hanya berkomunikasi dengan teman dekat saja dalam
menentukan strategi permainan

21 | Saya mengikuti intruksi yang diberikan teman saat permainan
sehingga saya dapat melakukan permainan dengan baik

22 | Saya bermain secara individu dalam olahraga permainan

23 | Saya berusaha membatasi ruang gerak pemain lawan agar tim lawan
tidak dapat mencetak angka dalam permainan

24 | Saya memberikan operan yang sulit kepada teman untuk mencetak
angka

25 | Saya melakukan operan kepada teman untuk dapat mencetak angka

26 | Saya mengarahkan bola ke arah yang kurang tepat untuk dapat
mencetak angka

27 | Saya melakukan shooting (tembakan ke gawang) untuk mencetak

angka apabila mendapatkan peluang yang bagus
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28 | Saya melakukan tembakan ke gawang pada saat mendapat peluang
yang sulit
29 | Saya mau menerima pendapat teman pada saat evaluasi permainan
30 | Saya mengejek tim yang berhasil saya kalahkan dalam permainan
31 | Saya memberikan penghargaan dengan kata-kata yang khas ketika
teman saya berhasil mencetak angka \/
32 [ Saya sering menganggap remeh pendapat teman saya, karena
pendapat saya lebih benar
33 | Saya memberikan motivasi kepada teman saya yang kesulitan dalam
permainan V4
34 | Saya hanya memberikan semangat kepada teman yang dekat dengan
saya dalam permainan Vi
35 | Saya memberikan ruang gerak kepada teman yang sedang menguasai
bola agar dapat mencetak angka. \/
36 | Saya tidak percaya teman saya akan membawa bola dengan baik,

sehingga lebih baik saya menggiring bola sendiri untuk mencetak
angka dalam permainan.
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Instrumen

Hasil Uji Validitas Instrumen

No Soal R tabel R hitung K eterangan
1 0,349 433 Valid
2 0,349 .691 Valid
3 0,349 400 Valid
4 0,349 .353 Valid
5 0,349 .380 Valid
6 0,349 .351 Valid
7 0,349 .202 Tidak Valid
8 0,349 .006 Tidak Valid
9 0,349 429 Valid
10 0,349 425 Valid
11 0,349 437 Valid
12 0,349 484 Valid
13 0,349 .353 Valid
14 0,349 .138 Tidak Valid
15 0,349 347 Valid
16 0,349 .378 Valid
17 0,349 464 Valid
18 0,349 671 Valid
19 0,349 .180 Tidak Valid
20 0,349 AT7 Valid
21 0,349 .368 Valid
22 0,349 .388 Valid
23 0,349 476 Valid
24 0,349 .376 Valid
25 0,349 191 Tidak Valid
26 0,349 391 Valid
27 0,349 .554 Valid
28 0,349 .569 Valid
29 0,349 .349 Valid
30 0,349 179 Tidak Valid
31 0,349 .358 Valid
32 0,349 454 Valid
33 0,349 .583 Valid
34 0,349 .366 Valid
35 0,349 435 Valid
36 0,349 .393 Valid
37 0,349 .602 Valid
38 0,349 .355 Valid
39 0,349 407 Valid
40 0,349 425 Valid
41 0,349 .384 Valid
42 0,349 410 Valid
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Lampiran 9. Data Penelitian
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DATA POSTTEST
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Lampiran 10. Deskriptif Statistik

1) PRETEST
Statistics
N Valid 32
Missing 0
Mean 139.41
Std. Error of Mean 1.525
Median 141.50]}
Std. Deviation 8.628
Variance 74.443
Range 33
Minimum 118
Maximum 151
Pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 118 1 3.1 3.1 3.1

119 1 3.1 3.1 6.2

120 1 3.1 3.1 9.4

128 1 3.1 3.1 12.5

131 1 3.1 3.1 15.6

133 2 6.2 6.2 21.9

136 1 3.1 3.1 25.0

137 1 3.1 3.1 28.1

138 2 6.2 6.2 34.4

139 2 6.2 6.2 40.6

140 2 6.2 6.2 46.9

141 1 3.1 3.1 50.0

142 3 9.4 9.4 59.4

143 1 3.1 3.1 62.5

144 2 6.2 6.2 68.8

145 1 3.1 3.1 71.9|
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146

147

149

150

151

Total

32

9.4

9.4

3.1

3.1

3.1

100.0

9.4

9.4

3.1

3.1

3.1

100.0

81.2

90.6

93.8

96.9

100.0
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2) POSTEST

Statistics

N Valid 32
Missing 0

Mean 153.50

Median 155.50

Mode 158

Std. Deviation 9.048

Range 39]

Minimum 128

Maximum 167

POSTTEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 128 1 3.1 3.1 3.1
132 1 3.1 3.1 6.2
134 1 3.1 3.1 9.4
141 1 3.1 3.1 12.5
146 1 3.1 3.1 15.6
148 1 3.1 3.1 18.8
149 1 3.1 3.1 21.9
151 1 3.1 3.1 25.0
152 2 6.2 6.2 31.2
153 1 3.1 3.1 34.4
154 3 9.4 9.4 43.8
155 2 6.2 6.2 50.0
156 4 125 125 62.5
158 5 15.6 15.6 78.1
161 2 6.2 6.2 84.4
162 2 6.2 6.2 90.6
163 1 31 31 93.8
164 1 3.1 3.1 96.9
167 1 3.1 3.1 100.0
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POSTTEST

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 128 1 3.1 3.1 3.1
132 1 3.1 3.1 6.2
134 1 3.1 3.1 9.4
141 1 3.1 3.1 12.5
146 1 3.1 3.1 15.6
148 1 3.1 3.1 18.8
149 1 3.1 3.1 21.9
151 1 3.1 3.1 25.0
152 2 6.2 6.2 31.2
153 1 3.1 3.1 34.4
154 3 9.4 9.4 43.8
155 2 6.2 6.2 50.0}
156 4 125 125 62.5
158 5 15.6 15.6 78.1
161 2 6.2 6.2 84.4
162 2 6.2 6.2 90.6
163 1 3.1 3.1 93.8
164 1 3.1 3.1 96.9
167 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Lampiran 11. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

1. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST | POSTTEST
N 32 32
Normal Parameters® Mean 139.4062 153.5000)
Std. Deviation 8.62801 9.04826
Most Extreme Differences  Absolute .154 .184
Positive .096 .092
Negative -.154 -.184
Kolmogorov-Smirnov Z 871 1.042
Asymp. Sig. (2-tailed) 434 .228
a. Test distribution is Normal.|
2. UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variances
TINGKAT KERJASAMA
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.001 1 62 974
ANOVA
TINGKAT KERJASAMA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 3178.141 1 3178.141 40.664 .000
Within Groups 4845.719 62 78.157
Total 8023.859 63
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Lampiran 12. Hasil Uji t

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1 PRETEST 139.41 32 8.628 1.525
POSTTEST 153.50 32 9.048 1.600
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 PRETEST & POSTTEST 32 .934 .000]
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval Sig. (2-
Std. Error . t df .
Mean |Std. Deviation of the Difference tailed)
Mean
Lower Upper
Pair1 PRETEST
] -14.094 3.226 .570 -15.257 -12.930 -24.710 31 .000

POSTTES
T
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Lampiran 13. Daftar Hadir

DAFTAR HADIR

Mata Pelajaran : Penjasorkes Semester ) (sat
Kelas VLA Tahun Pelajaran : 2017/2018

No | NIS Nama Pertemuan Ke

1 2 3 4
1 [ 5810| Abraar Jihaad Hibatullah \4 \' \' \
2 | 5811| Adriana Alya Putri \ ' ' \
3 | 5812 Agatha Tian Veda Larasasti \ ' ' \'
4 | 5813| Aluisia Areta Waney Saka W. \ ' ' '
5 | 5814| Ananta Kusuma \ \' \' \'
6 | 5815| Angelyn Hermanindya Susanfo Vv ) ' )
7 | 5816| Birgitta Patricia Bianca \ ' ' \
8 | 5817 Celia Pavita \ ' ' \'
9 | 5818| Daksadana Rahadyantama \ \' \' \'
10 | 5819| Diah Sulistyaning Tiyas v ) S )
11 | 5820| Ega Mellyana Putri v ) ) '
12 | 5821| Elisabeth Dian Aprilliani v \' ' '
13 | 5822| Elisabeth Nadia Putri Prasetyp v \' ' '
14 | 5823| Emmanuel Abel Zoe \ \' \' \'
15 | 5824| Farid Fauzan Hizbulloh \4 \' \' \'
16 | 5825| Gempar Himawan v ' ' '
17 | 5826| Hilarius Christiano Avin P. \ ' \' \'
18 | 5827| Igbal Eka Kurniawan v ' \' \'
19 | 5828]| Lisa Agus Nurlaila \ \' \' \'
20 | 5829| Miyanto v ' ' '
21 | 5830 Muhammad Dylan Raya M. \ \' \' \'
22| 5831 Muhammad Faiz Fajar Nugrapa Vv \' \' \'
23| 5832| Narendra Arryan Mahameru \ \' \' \'
24 | 5833| Nova Widiyanto Ramadhan v ' ' '
25 | 5834| Riko Sakti Albertino \4 \' \' \'
26 | 5835| Rizka Bagus Saputra \ \' \' \
27 | 5836| Ruth Alicia Silitonga \ \' \' \'
28 | 5837| Sarah Faradilla v \4 \' \'
29 | 5838| Satya Samiaji v ' ' '
30 | 5839| Vari Dwi Marwanto \4 \' \' \'
31 | 5840| Yosephine Novita Irawati S. \ \' \' \'
32| 5841| Yusuf Duta Fayiz Azka \ \' \' \'
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Lampiran 14. Dokumentasi

Peserta Didik Dibariskan Peserta Didik M elakukan Pemanasan

Treatment Permainan Sepakbola M odifikasi Treatment Permainan Sepakbola M odifikasi
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Pengisian Angket Pengisian Angket
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